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MOTTO 
 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 
mengubah keadaan diri mereka sendiri”  
(Qs. Ar-Ra’d ayat 11) 
 
“Sesuatu yang belum dikerjakan seringkali tampak mustahil, kita baru yakin 
ketika kita telah berhasil melakukannya dengan baik” 
(Evelyn Underhill) 
 
“Pendidikan mengembangkan kemampuan, tetapi tidak menciptakannya” 
(Voltaire) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) implementasi 
pemberdayaan perempuan melalui program pendampingan SKB di PKBM (2) 
hasil program (3) faktor pendukung dan penghambat program. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian kepala SKB, ketua PKBM, pendamping 
kelompok usaha, dan perempuan peserta program. Data dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan menggunakan pedoman 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Semua data yang terkumpul dianalisis 
dengan menggunakan interpretasi yang didahului dengan trianggulasi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) implementasi program sudah 
sesuai dengan panduan, terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi (2) 
program ini sudah mampu memberdayakan perempuan dalam hal pemahaman 
untuk trut serta membantu ekonomi keluarga meskipun belum maksimal. Program 
belum dapat membentuk PKBM tematik namun sudah mampu menghasilkan 
usaha produktif yang mudah dipasarkan dan dapat mengembangkan potensi dan 
unggulan lokal yakni rempeyek, adrem, putu ayu dan olahan dari ubi ungu, (3) 
faktor yang mendukung program adalah pengelola PKBM yang selalu 
memonitoring dan adanya pendamping pada setiap kelompok usaha. Faktor yang 
menghambat program dapat dibedakan menjadi faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal meliputi kurangnya komitmen dari beberapa anggota dan SDM 
yang berpendidikan rendah sedangkan faktor eksternal yang menghambat 
program adalah kurangnya monitoring dari SKB dan kurangnya modal. 
 
 
 
 
Kata kunci : kewirausahaan, pemberdayaan perempuan, potensi dan unggulan 
lokal program SKB, PKBM 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu masalah yang harus dihadapi oleh negara‐negara sedang 
berkembang adalah banyaknya penduduk yang hidup dalam kemiskinan. 
Menurut BPS (2013: 8) di Indonesia jumlah  penduduk  miskin  pada  Maret  
2013  sebanyak  28,07  juta  orang. Jumlah ini turun 0,52 juta orang 
dibandingkan dengan  penduduk  miskin  pada September 2012 yang sebesar 
28,59 juta.  Penduduk miskin tersebut sebagaian besar berada di daerah 
pedesaan yakni sebanyak 63,21 persen. Kemiskinan yang dihadapi membuat 
banyak penduduk khususnya perempuan tidak cukup memiliki alternatif dalam 
mencari pekerjaan. Perempuan khususnya dipedesaan tidak memperoleh 
kesempatan untuk mengenyam pendidikan yang memadai sehingga 
menyebabkan mereka tidak dapat berbuat banyak dalam memilih pekerjaan 
dan menuntut haknya sebagai pekerja.  
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia pasal 26 menegaskan bahwa 
setiap orang berhak memperoleh pendidikan yang layak dan berkualitas tanpa 
memandang usia, jenis kelamin, ras, golongan ataupun agama tertentu. 
Pendidikan mempunyai peranan penting, bukan hanya sebagai pemenuhan hak 
asasi manusia namun juga berperan dalam peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. Menurut Ditjen PAUDNI (2013: 1) kontribusi pendidikan melalui 
peningkatan keterampilan dan produktivitas akan mendorong pertumbuhan 
pendapatan nasional. Namun, pada kenyataannya tahun 2011 penduduk 
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Indonesia yang berusia 15-59 tahun yang masih tuna aksara berjumlah 
6.730.682 orang, yang terdiri atas 2.265.399 orang laki-laki dan 4.465.282 
orang perempuan. Berdasarkan persebarannya, sebanyak 5.419.709 orang 
(80.52%) berada di 13 provinsi. Secara khusus terdapar 6 (enam) provinsi 
dengan jumlah tuna aksara lebih dari 200 ribu orang dengan persentase diatas 
rata-rata persentase nasional 4,43%. Menurut hasil Sensus Penduduk yang 
dilaksanakan oleh BPS tahun 2010 menunjukkan data penduduk buta aksara 
DIY sendiri secara terperinci per kabupaten/kota, sebagai berikut: 
Tabel 1. Data Buta Aksara DIY Tahun 2010 
    Sumber: Sensus Penduduk BPS 2010 
Pendidikan yang rendah dan masih banyaknya perempuan yang tuna 
aksara menyebabkan perempuan miskin berada dalam kedudukan yang lemah 
dalam menghadapi persaingan. Penduduk tuna aksara yang tinggal di daerah 
perdesaan seperti petani kecil, buruh, dan nelayan tertinggal dalam hal 
pengetahuan, keterampilan, teknologi serta sikap mental berwirausaha. Akses 
kaum perempuan untuk masuk ke dalam sektor formalpun terhambat sehingga 
kaum perempuan sendiri pada akhirnya memilih masuk ke sektor informal 
dengan pertimbangan adanya kemudahan, keleluasaan dan fleksibilitas kerja 
disektor informal yang tidak mungkin diperoleh ketika bekerja di sektor 
formal.  
No Kab/Kota Umur (Tahun) 
15-24  25-44  45-59  Jumlah 
1 Yogyakarta 130 790 2.029 2.949 
2 Bantul 714 4.739 16.555 22.008 
3 Kulon Progo 343 1.831 5.765 7.939 
4 Gunungkidul 786 5.453 25.304 31.543 
5 Sleman 692 4.124 12.821 17.637 
 Jumlah 2.665 16.937 62.474 82.076 
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Berdasarkan International Labour Organization (2013: 9) perbedaan 
gender dalam partisipasi angkatan kerja menunjukkan bahwa tingkat partisipasi 
angkatan kerja untuk laki-laki berkisar antara 84 dan 85 persen, dan tingkat 
angkatan kerja bagi perempuan berkisar antara 52 dan 53 persen selama tahun 
2012 dan 2013. Dalam hal pekerjaan, pada tahun 2013 sekitar 62 persen laki-
laki bekerja, sementara perempuan sekitar 38 persen yang bekerja. Hal  ini  
menunjukkan  bahwa  tingkat  partisipasi  kerja  perempuan  di Indonesia  
masih  rendah  dibanding  tingkat  partisipasi  kerja  laki-laki.  
Rendahnya tingkat partisipasi tersebut dapat disebabkan oleh budaya 
patriakhi yang sudah mengakar. Budaya bahwa yang mencari nafkah atau 
bekerja adalah laki-laki. Hal ini membuat perempuan hanya sebagai buruh 
rumah tangga dan bergantung pada pendapatan suami. Padahal di lain sisi 
pendapatan suami mereka yang bekerja sebagai buruh tani maupun buruh 
bangunan belum dapat mencukupi kebutuhan keluarga. Banyak perempuan 
yang belum paham bahwa mereka mempunyai potensi untuk turut serta 
membantu ekonomi keluarga. Oleh karena pemberian pemahaman dan 
keterampilan agar perempuan turut serta membantu suami untuk mencukupi 
kebutuhan keluarga sangatlah diperlukan. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan yaitu dengan melakukan pemberdayaan perempuan. 
Pemberdayaan perempuan akan berperan penting dalam upaya 
meningkatkan kemandirian perempuan dalam sektor ekonomi untuk bisa 
meningkatkan pendapatan rumah tangga. Pembangunan pemberdayaan 
perempuan merupakan bagian dari pembangunan nasional, karena sebagai 
  
 
4 
 
 
sumber daya manusia kemampuan perempuan yang berkualitas sangat 
diperlukan. SDM yang berkualitas diharapkan mampu mengelola sumber daya 
alam secara bertanggungjawab. Memberi kesempatan kepada kaum perempuan 
untuk berpartisipasi dalam usaha ekonomi produktif dan berwirausaha 
merupakan solusi dari dilema perempuan yang ingin bekerja guna memenuhi 
kehidupan keluarga dan tugas mereka sebagai ibu rumah tangga. 
Menurut Schumpeter (Subandi, 2011: 64) menyebutkan bahwa kunci 
utama pembangunan ekonomi adalah proses inovasi dan pelakunya adalah para 
inovator. Menjadi entrepreneur di samping mampu meningkatkan keuntungan 
dan menaikkan standar hidup masyarakat juga mampu memenangkan 
persaingan untuk memperoleh kedudukan dalam dunia usaha. Wirausaha yang 
dimaksud adalah yang sesuai dengan kriteria wirausaha. Entrepreneur dengan 
motivasi berprestasi yang tinggi, memiliki kemampuan berinovasi dengan 
menghasilkan gagasan baru, kreatif, serta mampu menciptakan perubahan dan 
kompetisi pada pasar.  
Harapan terhadap munculnya entrepreneur dan pemberian keterampilan 
bagi perempuan merupakan suatu hal yang relevan untuk diwujudkan melalui 
program pemberdayaan perempuan. Salah satu program pemberdayaan 
perempuan adalah melalui kegiatan pendampingan Sanggar Kegiatan Belajar 
(SKB) di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Program ini berawal 
dari Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2006 tentang gerakan nasional 
percepatan penuntasan wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun dan 
pemberantasan buta aksara yang telah ditindaklanjuti dengan Peraturan Menteri 
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Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2006 tentang Pedoman Pelaksanaan dan 
Prakarsa Keaksaraan. Atas dasar itu, pada tahun 2013, pemerintah melalui 
Ditjen PAUDNI (2013: 2) menyediakan berbagai layanan program keaksaraan 
yang meliputi keaksaraan dasar, keaksaraan usaha mandiri, keaksaraan 
keluarga, keaksaraan komunitas khusus, inovasi aksara, aksara kewirausahaan, 
dan keaksaraan seni budaya lokal. Program-program tersebut ditunjang dengan 
program-program pendidikan pemberdayaan perempuan, seperti pendidikan 
kecakapan hidup perempuan, peningkatan budaya tulis, pendidikan 
pemberdayaan perempuan untuk pembangunan berkelanjutan, dan pendidikan 
keluarga berwawasan gender. 
Program aksara kewirausahaan yang kemudian dikembangkan dalam 
program kegiatan pendampingan Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) di Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) inilah yang diupayakan oleh pemerintah 
untuk meningkatkan kapasitas PKBM dalam pengembangan kewirausahaan 
khususnya dalam rangka memberdayakan perempuan di pedesaan. Jumlah 
PKBM terus bertambah menjadi 9655 lembaga pada tahun 2012 maka PKBM 
memerlukan perhatian dalam pendampingan dan pembimbingan terhadap 
perintisan dan pengembangan kewirausahaan. Layanan pendampingan SKB di 
PKBM merupakan kegiatan interaksi SKB di PKBM yang dilakukan secara 
intens sebagai upaya meningkatkan kapasitas PKBM dalam pengembangan 
kewirausahaan berbasis pra koperasi. Program ini diharapkan dapat memberi 
solusi bagi permasalahan perempuan tuna aksara agar dapat berkontribusi 
dalam perekonomian dan membantu peningkatan pendapatan keluarga.  
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Program pendampingan ini dapat diakses oleh Sanggar Kegiatan Belajar 
(SKB) yang memenuhi persyaratan dan dinilai memiliki kinerja baik oleh 
P2PNFI/BPPNFI dalam 2 (dua) tahun terakhir atau SKB yang pada tahun 2012 
memperoleh predikat baik pada Hari Aksara Internasional. SKB Bantul 
merupakan salah satu SKB yang terpilih berdasarkan verifikasi/visitasi oleh 
Tim dari Direktorat Pembinaan Pendidikan Masyarakat untuk melaksanakan 
pendampingan kewirausahaan di PKBM. Melalui program ini SKB dan PKBM 
berupaya  mengubah “mindset” penduduk miskin khususnya perempuan agar 
memiliki kemampuan dan  keberanian  mencoba  usaha  yang bersifat  
produktif  guna  memperoleh pendapatan  dari  hasil  usaha  sendiri  serta 
mampu  keluar  dari  keterbelakangan  dan kemiskinan.  
SKB Bantul dalam program ini memfasilitasi dan mendampingi 3 (tiga) 
PKBM diwilayah kerja SKB. Ke tiga PKBM di kabupaten Bantul yang 
mendapatkan program ini adalah PKBM Sari Ilmu di Sanden, PKBM Taruna 
Mukti di Srandakan dan PKBM Candirejo di Patalan Jetis. Melalui program ini 
diharapkan peserta didik di PKBM memperoleh layanan pendidikan 
kewirausahaan dan membuat usaha berdasarkan potensi lokal. PKBM Sari 
Ilmu mengembangkan usaha oleh-oleh yakni rempeyek, PKBM Taruna Mukti 
membuat adrem dan PKBM Candi Rejo membuka usaha aneka snack. 
Menurut Ditjen PUDNI (2013: 6) hasil yang diharapkan dari program 
pendampingan SKB di PKBM ini dapat dilihat dari 1) tercapainya 
pemberdayaan perempuan melalui ketahanan ekonomi keluarga peserta didik; 
2) meningkatnya rintisan PKBM tematik dalam mengembangkan 
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kewirausahaan sesuai potensi lokal;  3) terbentuknya usaha produktif yang 
mudah dipasarkan 4) adanya potensi unggulan lokal yang dapat dikembangkan  
Pada kenyataannya banyak program pemberdayaan perempuan di SKB 
yang belum efektif membantu perempuan dalam mengembangkan ekonomi.  
Program kewirausahaan selama ini dinilai kurang menekankan pemberdayaan, 
bermotif belas kasihan sehingga dampaknya justru membuat masyarakat 
menjadi manja, malas dan selalu mengharapkan bantuan belas kasihan dari 
pihak lain. Penelitian ini  lebih  menekankan  pada  subjek  perempuan,  karena 
budaya bahwa laki-laki yang mencari nafkah (bekerja) membuat perempuan 
menjadi bergantung pada pendapatan suami. Padahal pekerjaan suami mereka 
sebagai buruh tani, buruh bangunan maupun dagang hasilnya belum dapat 
mencukupi kebutuhan keluarga. Oleh karena itu program pemberdayaan dalam 
memberikan pemahaman terhadap perempuan untuk ikut membantu ekonomi 
keluarga dengan berwirausaha misalnya sangat diperlukan. Hal di ataslah yang 
kemudian menjadi daya dorong untuk melakukan penelitian dengan judul 
Pemberdayaan Perempuan melalui Program Pendampingan SKB di PKBM 
dalam Mengembangkan Kewirausahaan Berbasis Potensi dan Unggulan Lokal 
di Kabupaten Bantul. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka peneliti 
dapat mengidentifikasikan masalah sebagai berikut. 
1. Pendidikan yang rendah dan masih banyaknya perempuan yang tuna aksara 
menyebabkan perempuan miskin berada dalam kedudukan yang lemah 
dalam menghadapi persaingan 
2. Peran  perempuan  dalam pembangunan  ekonomi  cukup  penting, namun  
dalam  kenyataannya   kurang  dapat  berperan  aktif 
3. Tingkat  partisipasi  angkatan  kerja  perempuan yang masih relatif rendah 
4. Budaya bahwa laki-laki yang mencari nafkah (bekerja) membuat perempuan 
menjadi bergantung pada pendapatan suami 
5. Pekerjaan suami mereka sebagai buruh tani, buruh bangunan maupun 
dagang hasilnya belum mencukupi kebutuhan keluarga 
6. Berbagai program pemberdayaaan telah dilakukan SKB dan PKBM untuk 
meningkatkan peran aktif perempuan dalam pembangunan masih belum 
efektif membantu perempuan dalam mengembangkan ekonomi. 
7. Program kewirausahaan di PKBM kurang menekankan pemberdayaan 
perempuan dan bermotif belas kasihan sehingga membuat masyarakat 
menjadi manja, malas dan selalu mengharapkan bantuan pihak lain. 
8. Masih kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pemberdayaan 
perempuan melalui program pendampingan SKB di PKBM.  
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian 
difokuskan dan dibatasi pada pemberdayaan perempuan melalui program 
pendampingan Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) di Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) yang menitikberatkan pada bagaimana peran 
pemberdayaan perempuan dalam mengembangkan kewirausahaan berbasis 
potensi unggulan lokal di Kabupaten Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, maka dapat dikemukakan beberapa 
rumusan masalah di antaranya: 
1. Bagaimana implementasi program pemberdayaan perempuan melalui 
Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul dalam mengembangkan 
kewirausahaan perempuan berbasis potensi lokal? 
2. Bagaimana hasil pemberdayaan perempuan melalui Program 
Pendampingan SKB di PKBM Bantul dalam mengembangkan 
kewirausahaan perempuan berbasis potensi lokal? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan melalui Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah mendeskripsikan: 
1. Implementasi pemberdayaan perempuan melalui Program Pendampingan 
SKB di PKBM Bantul dalam mengembangkan kewirausahaan perempuan 
berbasis potensi lokal. 
2. Hasil pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui Program 
Pendampingan SKB di PKBM Bantul dalam mengembangkan 
kewirausahaan perempuan berbasis potensi lokal. 
3. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pemberdayaan perempuan 
melalui Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 
berbagai pihak baik secara teoritis dan praktis serta dapat menjadi bahan 
rekomendasi bagi pengembangan program pemberdayaan perempuan.  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang 
kewirausahaan khususnya bagi masyarakat kecil dan memberikan 
sumbangan serta referensi bagi tim pelaksana Program Pendampingan SKB 
di PKBM Bantul Selain itu hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh 
peneliti lain yang memerlukan. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi SKB Bantul 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi 
pemegang kebijakan strategis di SKB untuk perbaikan pelaksanaan 
Program Pendampingan SKB di PKBM ke depannya sehingga dapat 
meningkatkan jiwa kewirausahaan pada perempuan pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya dan terbentuk model pendidikan 
kewirausahaan dan  kelembagaan pengelola kewirausahaan yang berbasis 
pra koperasi di pedesaan. 
b. Bagi PKBM Pelaksana  
Penelitian ini dapat digunakan oleh PKBM pelaksana sebagai 
bahan informasi dan evaluasi terhadap Program Pendampingan SKB di 
PKBM baik dari segi perencanaan, pelaksanaan kegiatan usaha,  
pemberian fasilitas maupun hasil yang dicapai dalam mengembangkan 
pendidikan kewirausahaan masyarakat di PKBM, sebagai rintisan PKBM 
Tematik berbasis pra koperasi. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan wawasan pengalaman 
dan pengetahuan yang lebih luas mengenai keberlanjutan suatu program 
dan faktor yang mendukung dan menghambat program dengan harapan 
nantinya dapat bermanfaat bagi masyarakat luas serta dapat ikut 
menyumbangkan pemikiran untuk pendidikan luar sekolah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Teori 
1. Konsep Pemberdayaan Perempuan 
a. Pengertian Pemberdayaan Perempuan 
Menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2004: 7) secara etimologis 
pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” yang berarti kekuatan atau 
kemampuan. Pemberdayaan dimaknai sebagai proses menuju berdaya, 
proses untuk memperoleh daya dan atau proses pemberian daya dari 
pihak yang memiliki daya kepada yang kurang berdaya. Proses menunjuk 
kepada tindakan nyata yang dilakukan secara bertahap untuk mengubah 
kondisi masyarakat yang lemah menuju pada penguasaan pengetahuan, 
sikap dan keterampilan yang baik. Andi Hanindito (2011: 11) 
menyatakan bahwa pemberdayaan perempuan merupakan upaya 
peningkatan kemampuan perempuan dalam memperoleh akses dan 
kontrol terhadap semua sumber daya dalam seluruh aspek kehidupan. 
Menurut Chatarina Rusmiyati (2011: 16) pemberdayaan adalah 
suatu cara mengarahkan rakyat, organisasi dan komunitas agar mampu 
menguasai kehidupannya. Menurut Agnes Sumartiningsih (2004: 50) 
pemberdayaan diartikan sebagai upaya untuk membantu masyarakat 
dalam mengembangkan kemampuan sendiri sehingga bebas dan mampu 
untuk mengatasi masalah dan mengambil keputusan secara mandiri, 
sedangkan menurut Mulyadi Nitisusastro (2012: 270) pemberdayaan 
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dilakukan oleh pemerintah, dunia usaha dan masyarakat secara sinergis 
dalam bentuk penumbuhan iklim dan pengembangan usaha terhadap 
usaha mikro kecil dan menengah sehingga mampu tumbuh dan 
berkembang menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka pemberdayaan 
dapat diartikan sebagai upaya untuk memotivasi dan membangkitkan 
kesadaran akan potensi masyarakat yang dimiliki serta berupaya untuk 
mengembangkannya agar mampu, baik secara fisik, mental dan pikiran 
untuk mencapai kesejahteraan sosial hidupnya. Pemberdayaan dimaknai 
sebagai sebuah proses yang menunjuk pada kelompok lemah khususnya 
perempuan, untuk memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan memiliki 
akses terhadap sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka 
dapat meningkatkan pendapatan, memperoleh barang dan jasa serta 
berpartisipasi dalam proses pembangunan.  
Melalui proses pemberdayaan, perempuan di dalam kelompok 
sosial masyarakat terbawah sekalipun bisa terangkat dan muncul menjadi 
bagian masyarakat menengah ke atas. Konsep pemberdayaan perempuan 
menempatkan perempuan khusunya ibu rumah tangga sebagai subjek 
untuk mengembangkan diri dan mengarahkan mereka untuk tumbuh dan 
berkembang menjadi masyarakat berdaya. Tujuan akhirnya adalah agar 
perempuan memiliki kemampuan untuk melaksanakan program-program 
yang berupaya memperbaiki dan meningkatkan taraf kehidupannya serta 
mampu mengatasi kebutuhan dan masalah yang dihadapi berdasarkan 
  
 
14 
 
 
sumber daya yang dimiliki. Jadi, pendekatan pemberdayaan perempuan 
menekankan pada pentingnya  pemberdayaan  perempuan  yang  mandiri  
sebagai  suatu  sistem  yang  mengorganisir diri mereka sendiri. Hal ini 
dapat terwujud apabila perempuan diberi kesempatan, mendapat bantuan 
dan difasilitasi pihak lain yang mempunyai komitmen untuk itu. 
b. Prinsip Pemberdayaan Perempuan 
Sunit Agus Tri Cahyono (2008: 11-12) mengemukakan bahwa 
prinsip-prinsip pemberdayaan sebagai berikut: 
1) Pembangunan yang dilaksanakan harus bersifat lokal 
2) Lebih mengutamakan aksi sosial 
3) Menggunakan pendekatan organisasi komunitas atau 
kemasyarakatan lokal 
4) Adanya kesamaan kedudukan dalam hubungan kerja 
5) Menggunakan pendekatan partisipasi para anggota kelompok 
sebagai subjek bukan objek 
6) Usaha kesejahteraan sosial untuk keadilan 
Menurut Andi Hanindito (2011: 12) kebijakan yang dibuat dalam 
pemberdayaan perempuan harus merangkul kebutuhan perempuan dan 
memenuhi hak-hak dari perempuan tanpa melupakan kewajibannya. 
Kebijakan pemberdayaan perempuan diarahkan pada: 
1) Perempuan sebagai potensi dan sumber kesejahteraan sosial 
Sebagai potensi dan sumber kesejahteraan sosial perempuan 
dapat berperan dalaam agen perubahan, yaitu berupaya 
memecahkan masalah yang dialami perempuan lain melalui 
berbagai cara sesuai potensi yang ada pada dirinya 
2) Pengorganisasian perempuan sebagai kekuatan baru 
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Membangun kekuatan permpuan diperlukan kekuatan yang 
terorganisasi dikalangan kaum permpuan. Harapannya 
perempuan mempunyai karakteristik yang militant, mapu 
bekerja keras, serta disiplin yang tinggi sehingga dapat 
menjadi keuatan baru sebagai penyeimbang kekuatan sosial 
lainnya yang sudah eksis dimasyarakat. 
3) Perempuan siap membangun kemitraan dan jaringan 
Keberadaan perempuan di dalam masyarakat tidak lagi 
dianggap sebagai warga kelas dua tetapi sebagai mitra sejajar 
yang mempunyai kekuatan untuk membangun jaringan kerja 
dalam seluruh kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 
 
Menurut Aida Vitalaya (2010: 19) kebijakan dari adanya 
pembangunan pemberdayaan perempuan adalah: 
1) Meningkatkan kualitas hidup dan peran perempuan dalam 
bidang pembangunan 
2) Meningkatkan pemenuhan hak-hak perempuan atas 
perlindungan dari tindak kekerasan 
3) Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan jejaring peran serta 
masyarakat dalam mendukung pencapaian kesetaraan gender 
dan pemberdayaan perempuan 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas terlihat bahwa kebijakan 
pemberdayaan sangat menguntungkan kaum perempuan karena dengan 
adanya pemberdayaan, perempuan dapat aktif dalam bersosialisasi 
dengan semua individu sehingga dapat meningkatkan peran serta 
perempuan dalam pembangunan dan mampu meningkatkan kualitas 
hidup perempuan sehingga tidak lagi tertindas. 
c. Tujuan Pemberdayaan Perempuan 
Menurut Edi Suharto (2005: 60) tujuan utama pemberdayaan 
adalah memperkuat kekuasaan masyarakat khususnya kelompok lemah 
yang memiliki ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal maupun 
kondisi eksternal. Harry Hikmat (2006: 135) mengatakan bahwa tujuan 
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pemberdayaan tidak hanya untuk menumbuhkembangkan nilai tambah 
ekonomis, tetapi juga nilai tambah sosial budaya. Menurut Ambar Teguh 
Sulistiyani (2004: 80) tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan 
adalah untuk membentuk individu atau masyarakat menjadi mandiri. 
Kemandirian di dalam masyarakat ditandai oleh kemampuan untuk 
memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat 
demi mencapai pemecahan masalah-masalah dengan mempergunakan 
kemampuan yang terdiri atas kemampuan kognitif, konatif, 
psikomotorik, afektif melalui pengerahan sumber daya yang dimiliki oleh 
lingkungan internal masyarakat tersebut. 
Setiap pelaksaan suatu program, hasil akhir yang ingin dicapai 
tertuang dalam tujuan, begitupun dengan pemberdayaan perempuan 
secara keseluruhan bertujuan untuk mensejahterakan perempuan. 
Menurut Anindya Sulasikin dalam buku berjudul Jagad Wanita (Bainar, 
1999: 17) pemberdayaan perempuan bertujuan untuk: 
1) Meningkatkan keterjangkauan (akses) perempuan kepada 
sumber dan manfaat pembangunan (modal, tanah, pelayanan 
sosial, pendidikan, kesehatan, pekerjaan dan informasi) 
2) Meningkatkan kesadaran wanita tentang diskriminasi gender, 
bahwa situasi perempuan dan perlakuan diskriminatif yang 
mereka terima bukanlah disebabkan takdir ataupun karena 
kekurangan pada diri mereka tetapi karena sistem sosial yang 
mendiskriminasikan mereka 
3) Meningkatkan partisipasi aktif mereka dalam pengambilan 
keputusan dalam keluarga dan masyarakat 
4) Meningkatkan penguasaan perempuan terhadap sumber dan 
manfaat pembangunan 
5) Pemberdayaan perempuan bertujuan menjadikan perempuan 
mandiri dalam arti ekonomi, sosial budaya, dan psikologi. 
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Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa upaya pemberdayaan perempuan bertujuan untuk memperkuat 
kedudukan perempuan dengan memberikan penyadaran kepada mereka 
agar menjadi mandiri dalam arti memiliki potensi untuk mampu 
menyelesaikan maslah-masalah yang mereka hadapi dengan kemampuan 
sendiri dan sanggup memenuhi kebutuhan dengan tidak menggantungkan 
hidup pada bantuan pihak luar baik pemerintah ataupun organisasi-
organisasi non pemerintah. 
d. Tahap-Tahap Pemberdayaan   
Proses belajar dalam rangka pemberdayaan masyarakat akan 
berlangsung secara bertahap. Menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2004: 
83-84) tahap-tahap yang harus dilalui tersebut meliputi: 
1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar 
dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri. 
Pada tahap ini pihak pemberdaya berusaha merangsang kesadaran 
masyarakat akan perlunya memperbaiki kondisi agar tercipta masa 
depan yang lebih baik. 
2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 
keterampilan dasar. Pada tahap ini masyarakat akan menjalani proses 
belajar yang memiliki relevansi dengan apa yang menjadi tuntutan 
kebutuhan agar masyarakat menguasai kecakapan keterampilan dasar 
dan terbuka wawasannya. 
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3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan keterampilan 
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk 
mengantarkan pada kemandirian. Kemandirian tersebut ditandai oleh 
kemampuan masyarakat di dalam membentuk inisiatif, kreasi dan 
inovasi di dalam lingkungannya. 
Menurut Friedman (Daman Huri, 2008: 86) menyatakan ada 2 
tahapan pemberdayaan yaitu: 
1) Pemberdayaan individu 
Pemberdayaan individu dimulai dari membangkitkan 
keberdayaan setiap anggota keluarga hingga kemudian unit-unit 
keluarga berdaya ini tentunya akan membangun suatu jaringan 
keberdayaan yang lebih luas. Jaringan yang luas ini akan membentuk 
apa yang dinamakan keberdayaan sosial. 
2) Pemberdayaan kelompok atau antar individu 
Pemberdayaan ini merupakan spiral models. Pada hakikatnya 
individu satu dengan yang lainnya diikat oleh ikatan yang disebut 
keluarga. Demikian antara satu keluarga dan lainnya diikat oleh ikatan 
ketetanggaan menjadi kelompok masyarakat dan seterusnya sampai 
ikatan yang lebih tinggi. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pemberdayaan dimulai dari menyadarkan setiap individu atau 
anggota keluarga akan kebutuhan peningkatan kapasitas diri, 
mentransformasikan kemampuan baik itu wawasan pengetahuan, 
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kecakapan, maupun keterampilan dasar yang kemudian akan membentuk 
kemampuan kemandirian. Unit-unit keluarga berdaya akan membangun 
suatu jaringan keberdayaan yang lebih luas yakni pemberdayaan 
kelompok atau antar individu yang merupakan spiral models. 
e. Pendekatan Pemberdayaan 
Perempuan merupakan sumber daya manusia yang sangat 
berharga sehingga yang posisinya yang termarjinalisasi perlu 
diikutsertakan ke dalam pembangunan. Menurut Riant Nugroho (2008: 
137-138) pendekatan WID memberikan perhatian pada peran produktif 
perempuan dalam pembangunan. Tujuan dari pendekatan ini adalah  
menekankan  pada  sisi  produktivitas  tenaga  kerja  perempuan, 
khususnya  berkaitan  dengan  pendapatan  perempuan,  tanpa  terlalu 
peduli  dengan  sisi  reproduktifnya. Sedangkan sasarannya adalah 
kalangan perempuan dewasa yang secara ekonomi miskin. Namun 
realisasinya  konsep  WID  gagal  dalam  menyertakan perempuan  dalam  
proses  pengambilan  keputusan  suatu  proyek pembangunan, maka dari 
itu konsep Gender and Development  (GAD) sebagai follow-up  nya.   
Riant Nugroho (2008:  140) mengatakan bahwa konsep GAD ini 
lebih didasarkan pada  suatu  pendekatan  mengenai  pentingnya  
keterlibatan  perempuan dan  laki-laki  dalam  proses  pembangunan.  
Pendekatan  ini  lebih memusatkan  kepada  isu  gender  dan  tidak  
terlihat  pada  masalah perempuan semata. Pendekatan GAD merupakan 
satu-satunya pendekatan terhadap perempuan dalam pembangunan 
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dengan melihat semua  aspek  kehidupan  perempuan  dan  semua  kerja  
yang  dilakukan perempuan  baik  kerja  produktif,  reproduktif,  privat  
maupun  publik dan  menolak  upaya  apapun  untuk  menilai  rendah  
pekerjaan mempertahankan keluarga dan rumah tangga. Pendekatan ini 
dikenal sebagai “pemberdayaan”.   
Menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2004: 90-91) pendekatan 
pemberdayaan dapat dilihat dari dua sudut pandang yang berbeda. 
Pendekatan yang pertama memahami pemberdayaan sebagai suatu sudut 
pandang konfliktual yang didasarkan pada perspektif konflik pada pihak 
yang memiliki kekuatan dan pihak yang lemah. Kondisi ini 
memumunculkan kompetisi untuk mendapatkan daya, atau lebih 
simpelnya proses pemberian daya kepada kelompok lemah berakibat 
pada berkurangnya daya pada kelompok lain. Sudut pandang sepeti ini 
biasa disebut dengan istilah zero-sum. 
Pandangan kedua bertentangan dengan pandangan pertama 
karena pandangan kedua menganggap bahwa ketika terjadi proses 
pemberdayaan dari pihak yang berkuasa kepada pihak yang lemah justru 
akan memperkuat daya pihak pertama. Sudut pandang demikian ini 
sering disebut dengan positive-sum. 
Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan pertama justru akan membuat orang enggan untuk melakukan 
pemberdayaan terhadap orang atau lembaga lain mengingat pengalihan 
kekuasaan akan mengurangi kekuasaan mereka. Jadi pendekatan kedua 
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atau positive-sum ini lah yang seharusnya dikembangkan agar dapat 
memfasilitasi proses pemberdayaan yang hakiki dengan adanya iktikad 
baik untuk mengubah keadaan yang tidak berdaya menjadi berdaya. 
Pengalihan daya tidak melalui konflik namun bermodal dorongan 
kesadaran akan kewajiban untuk memberikan kontribusi yang baik bagi 
pemerintah dan negara serta menjadi penyeimbang bagi pemerintah dan 
swasta dalam bentuk kemitraan yang lebih baik.  
f. Strategi Pemberdayaan Perempuan  
Program pemberdayaan bagi perempuan dibidang ekonomi 
diperlukan karena pada dasarnya perempuan memerlukan kemandirian 
agar pembangunan dapat dinikmati oleh semua pihak. Strategi 
pemberdayaan perempuan yang paling pokok adalah yang dapat 
meningkatkan peran dan peluang perempuan dalam meningkatkan 
ekonominya serta merupakan upaya pengaktualisasian potensi diri agar 
lebih mampu mandiri dan berkarya. Menurut Andi Hanindito (2011: 14) 
strategi yang dilakukan dalam pemberdayaan adalah: 
1) Reproduksi sosial budaya, yaitu strategi ini berupaya 
menciptakan kembali suatu produk kehidupan masyarakat dan 
peradaban manusia berupa reproduksi budaya 
2) Kewarganegaraan untuk perempuan yaitu perempuan dilibatkan 
dalam proses politik, baik dalam merencanakan, melaksanakan, 
maupun dalam pengawasan program pembangunan 
3) Akses dan kontrol untuk perempuan yaitu memperlihatkan 
perempuan dalam peran sosialnya dikeluarga maupun 
lingkungan. 
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Menjadikan perempuan yang kurang berdaya menjadi berdaya 
diperlukan adanya tindakan yang strategis dan terkonsep dengan baik 
sehingga hasil yang dicapai sesuai dengan apa yang menjadi tujuan. 
Adapun menurut Delly Maulana (2009: 46) strategi yang perlu dilakukan 
dalam peningkatan produktivitas perempuan yaitu: 
1) Pelaksanaan pemberdayaan  melalui  sistem  kelembagaan atau 
kelompok 
2) Program pemberdayaan  spesifik  sesuai  kebutuhan kelompok 
3) Pengembangan kelembagaan  keuangan  mikro  di  tingkat 
lokal 
4) Penyediaan modal awal untuk menjalankan usaha ekonomi 
produktif 
5) Pengembangan usaha yang berkesinambungan 
6) Pelibatan keluarga atau suami kelompok sasaran 
7) Keterpaduan peran serta seluruh stakeholders 
8) Penyediaan dan  peningkatan  kemudahan  akses  terhadap 
modal usaha 
9) Fasilitas bantuan,  permodalan  bersifat  bergulir  untuk 
pemupukan permodalan 
10) Pemantapan serta pendampingan untuk kemandirian 
kelompok. 
 
Jadi, berdasarkan beberapa pendapat di atas strategi 
pemberdayaan yang digunakan memperlihatkan bahwa perempuan juga 
perlu mengakses dan ikut andil dalam pembangunan sehingga mampu 
melakukan perubahan yang lebih baik. Pemberdayaan perempuan dapat 
dilakukan melalui pembinaan dan peningkatan keterampilan perempuan, 
khususnya dalam penelitian ini adalah dibidang pengembangan 
kelompok usaha berbasis potensi unggulan lokal. Terkait dengan  
pemberdayaan  perempuan  dalam  home industry,  hal  yang  perlu  
dilakukan  adalah  penciptaan  iklim  yang kondusif baik penyediaan 
modal, pemberian fasilitas, maupun pendampingan. 
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2. Program Pendampingan SKB di PKBM 
a. Pengertian Program Pendampingan SKB di PKBM 
Pendampingan SKB di PKBM menurut Ditjen PAUDNI 
(2013:5) adalah kegiatan interaksi SKB kepada PKBM yang dilakukan 
secara terus menerus (intens) sebagai upaya untuk meningkatkan 
kapasitas PKBM dalam pengembangan kewirausahaan berbasis pra 
koperasi. 
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional mengakui bahwa PKBM adalah satuan pendidikan 
non formal. Hal ini sama seperti diakuinya sekolah sebagai satuan 
pendidikan formal. PKBM sebagai wadah berbagai kegiatan 
pembelajaran masyarakat diarahkan pada pemberdayaan potensi untuk 
menggerakkan pembangunan dibidang sosial, ekonomi, dan budaya. 
PKBM dengan program ini diharapkan mampu memperluas kesempatan 
warga masyarakat, khususnya perempuan yang tidak mampu untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap mental yang 
diperlukan untuk mengembangkan diri dalam berwirausaha.  
Menurut Ditjen PAUDNI (2013: 5) kewirausahaan merupakan 
kesatuan atas sikap mental, keberanian mengambil resiko, nilai/prinsip 
hidup, kemampuan menangkap dan mengelola peluang, memecahkan 
masalah, kreatif, inovatif, kemampuan manajerial, mempunyai visi dan 
cita-cita jauh ke depan, dan kemampuan mengembangkan jaringan kerja, 
untuk kemandirian dalam kehidupan. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
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bahwa model penyelenggaraan kewirausahaan yang dilakukan dalam 
pemberdayaan perempuan ini merupakan proses pelaksanaan program 
pendidikan kewirausahaan yang dimulai dari input, proses, output dan 
outcome yang melibatkan lembaga penyelenggara, peserta didik dan 
masyarakat sekitarnya untuk mewujudkan usaha bersama pra koperasi. 
b. Sasaran 
Penerima bantuan Pendampingan SKB di PKBM menurut Ditjen 
PAUDNI (2013: 6) terbagi menjadi: 
1) Penerima Bantuan 
Penerima bantuan Pendampingan SKB di PKBM adalah 
sanggar kegiatan belajar (SKB) yang berada di lokasi kerja 8 Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) Pusat yaitu P2PNFI/BPPNFI. 
2) Penerima Manfaat 
Penerima manfaat adalah peserta didik di PKBM yang 
memperoleh layanan pendidikan kewirausahaan di wilayah kerja. 
c. Tujuan Kegiatan 
1) Memfasilitasi SKB yang terpilih untuk melakukan pendampingan di 
3 (tiga) PKBM. 
2) Mengembangkan pendidikan kewirausahaan masyarakat di PKBM, 
sebagai rintisan PKBM Tematik berbasis pra koperasi 
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d. Tahapan Pelaksanaan Program 
1) Persiapan 
Pada tahap persiapan, kegiatan yang perlu dilakukan antara lain: 
a) Identifikasi peluang usaha berbasis potensi dan unggulan lokal 
yang akan dikembangkan oleh PKBM. 
b) Merancang kegiatan pelatihan dan pendampingan untuk 
mengembangkan usaha berbasis potensi/unggulan lokal dengan 
pola pra koperasi. 
2) Pelaksanaan  
a) Melakukan pelatihan kewirausahaan untuk mendorong 
pengembangan PKBM Tematik 
b) Melakukan pendampingan di PKBM pasca pelatihan selama 3 
(tiga) bulan. 
c) Menginisiasi terbentuknya pra koperasi di PKBM. 
d) Melakukan pelatihan pemasaran. 
e) Merintis jejaring kemitraan.  
3) Pelaporan dan Pemantauan 
Berdasarkan instruksi dari Ditjen PAUDNI (2013: 15) bahwa 
kegiatan pelaporan dan pelaksanakan dilakukan sebagai berikut: 
a) Pelaporan 
Lembaga penyelenggara kegiatan pendampingan SKB di 
PKBM wajib menyampaikan laporan kepada Direktur Pembinaan 
Pendidikan Masyarakat melalui kasubag tata usaha paling lambat 
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2 minggu setelah dana diterima, dengan menggunakan format 5. 
Laporan pelaksanaan penyelenggaraan program pendampingan 
SKB di PKBM disusun dengan mengacu pada format 6 dan 
disampaikan kepada dinas pendidikan provinsi/ P2PNFI/BPPNFI. 
b) Pemantauan 
Kegiatan pemantauan dilakukan melalui pembinaan dan 
penyelesaian masalah terhadap pelaksanaan program bantuan 
pendampingan SKB di PKBM. Secara umum tujuan kegiatan ini 
adalah untuk memastikan dana bantuan pendampingan diterima 
oleh yang berhak dalam jumlah, waktu, cara, dan penggunaan 
yang tepat. Selain itu juga dilakukan pemantauan terhadap 
pelaksanaan program, kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
kegiatan, dan upaya-upaya penyelesaian masalah yang diambil.  
4) Pengawasan dan Pemeriksaan 
Menurut Ditjen PAUDNI (2013: 17) kegiatan pengawasan 
dan pemeriksaan dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a) Pengawasan 
Untuk menghindari adanya/terjadinya hal-hal yang tidak 
diinginkan dalam pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh 
lembaga penerima batuan sosial, sekaligus sebagai upaya untuk 
menjamin mutu penyelenggaraan dan hasil kegiatan yang sesuai 
dengan kebutuhan dan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat.  
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b) Pemeriksaan 
Pemeriksaan penggunaan dana bantuan perlu dilakukan 
dengan maksud agar pemanfaatan dana bantuan sosial sesuai 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam petunjuk teknis. 
Pemeriksaan pengelolaan dana bantuan sosial dilakukan oleh 
instansi terkait, yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundangundangan yang berlaku.  
5) Hasil Kegiatan  
1) Terbentuknya pra koperasi di PKBM dalam rangka kelanjutan 
layanan dan pemberdayaan masyarakat. 
2) Terbentuknya rintisan PKBM tematik sesuai potensi dan 
unggulan lokal. Indikator keberhasilan menurut buku petunjuk 
teknis pengembangan PKBM tematik (2013: 8) adalah a) PKBM 
sebagai pendamping kelompok usaha masyarakat, b) 
Memproduksi “barang” sesuai potensi dan unggulan lokal, c) 
memiliki pemasaran produk yang berkelanjutan dan memiliki 
Mou dengan dunia usaha untuk memasarkan produk usaha, d) 
Memiliki pembukuan atau pengadministrasian keuangan yang 
tertib dan e) PKBM menjadi rujukan atau percontohan bagi 
lembaga lainnya dari berbagai aspek terlebih lagi aspek 
pengembangan kewirausahaan berbasis potensi lokal. 
3) Terbentuknya usaha produktif yang mudah dipasarkan. 
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3. Kewirausahaan berbasis Potensi Unggulan Lokal 
a. Pengertian Kewirausahaan Berbasis Potensi Unggulan Lokal 
Menurut Mulyadi Nitisusastro (2012: 270) pengembangan adalah 
upaya yang dilakukan oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, dunia 
usaha dan masyarakat untuk memberdayakan usaha mikro kecil, dan 
menengah melalui fasilitas bimbingan pendampingan dan bantuan 
perkuatan untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan dan 
daya saing usaha mikro, kecil, dan menengah. Arti kata entrepreneur 
menurut Abraham Lembang (2011: 1) secara etimologis berasal dari 
bahasa Perancis yaitu entrepreneuse jika diterjemahkan berarti mencoba 
hal-hal yang baru. Kewirausahaan merujuk pada sifat, watak, dan ciri-
ciri yang melekat pada seseorang yang mempunyai kemampuan 
menggunakan sumber daya (money, materials, man, machine) untuk 
menghasilkan gagasan inovatif ke dalam dunia usaha.  
Potensi berasal dari bahasa Inggris potency, potential, dan 
potentiality, yang mana ketiga kata tersebut mempunyai arti tersendiri. 
Kata potency mempunyai arti kekuatan, potential memiliki arti 
mempunyai kemampuan terpendam, dan potentiality mempunyai arti 
sifat yang mempunyai bakat terpendam. Menurut Suparmoko (2002: 99) 
potensi ekonomi daerah adalah kemampuan ekonomi yang ada di daerah 
yang mungkin dan layak dikembangkan sehingga akan terus 
berkembang menjadi sumber penghidupan rakyat setempat bahkan dapat 
mendorong perekonomian daerah secara keseluruhan untuk berkembang 
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dengan sendirinya dan berkesinambungan. Potensi dapat juga diartikan 
sebagai sumber daya yang ada disekitar kita yang akan dikelola, baik 
melalui usaha yang dilakukan manusia maupun tenaga mesin. Klaster 
yang dapat dikembangkan oleh suatu daerah mempunyai ciri-ciri 
berbasis potensi sumber daya alam yang dapat berkembang secara baik 
di wilayah tersebut, mempunyai keunggulan komparatif yang dimiliki 
oleh wilayah bersangkutan, dan mempunyai keunggulan kompetitive 
serta didukung oleh sistem kelembagaan yang kondusif.  
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengembangan kewirausahaan berbasis potensi unggulan lokal 
merupakan upaya pemerintah daerah, dunia usaha dan masyarakat untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan dan daya saing usaha 
mikro, kecil, dan menengah melalui kegiatan usaha bagi perempuan. 
Masing-masing daerah mempunyai keunggulan potensi daerah yang 
perlu dikembangkan yang lebih baik lagi. Keunggulan yang dimiliki 
oleh masing-masing daerah sangat bervariasi. Perempuan diharapkan 
untuk selalu kreatif dan berinovasi dalam mengembangkan potensi dan 
unggulan lokal daerahnya dengan pemberian fasilitas untuk 
menumbuhkan kewirausahaan. 
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b. Perkembangan Unit Bisnis Kelompok Usaha 
Menurut Skinner dalam bukunya Francis Tantri (2010: 4) bisnis 
adalah pertukaran barang, jasa atau uang yang saling menguntungkan 
atau memberikan manfaat bagi pelakunya. Pada dasarnya bisnis 
memiliki makna sebagai the buying and selling of goods and service. 
Secara sederhana bisnis adalah semua kegiatan yang dilakukan 
seseorang atau lebih yang terorganisasi dalam mencari laba melalui 
penyediaan produk yang dibutuhkan oleh masyarakaat. Menurut Komala 
Inggarwati & Arnold K (2010: 187) perkembangan unit bisnis adalah 
adalah suatu bentuk usaha kepada unit bisnis itu sendiri agar dapat 
berkembang menjadi lebih baik lagi dan agar mencapai pada satu titik 
atau puncak menuju kesuksesan. Perkembangan usaha di lakukan oleh 
usaha yang sudah mulai terproses dan terlihat ada kemungkinan untuk 
lebih maju lagi. Pada umumnya pertumbuhan usaha diukur dari 
penjualan, pertambahan tenaga kerja, dan indikator-indikator finansial  
c. Hambatan-Hambatan dalam Usaha 
Suatu kegiatan usaha pada dasarnya tidak tergantung pada besar 
kecilnya ukuran usaha, tetapi lebih dipengaruhi oleh bagaimana 
mengelolanya. Bisnis yang baru dibangun dalam perjalanannya 
terkadang menemui beberapa hambatan yang menyebabkan bisnis 
tersebut gagal. Menurut Ricky W Griffin & Ronald (2011: 105) ada 
empat faktor umum yang mempengaruhi kegagalan bisnis kecil yaitu 
manajerial yang tidak kompeten atau tidak berpengalaman, 
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wirausahawan yang kurang memberi perhatian, sistem kontrol yang 
lemah dan kurangnya modal. Kelemahan manajerial pada umumnya 
berupa tidak jelasnya struktur organisasi, pembagian tugas dan 
wewenang, status karyawan, serta sistem penggajian. Dibidang 
keuangan, pemilik usaha lemah dalam membuat anggaran, tidak adanya 
pencatatan dan pembukuan secara baik, serta tidak adanya batasan tegas 
antara harta milik pribadi dengan milik perusahaan.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini perlu dibahas karena 
sangat berguna dalam memberikan masukan dan sebagai bahan perbandingan. 
Hasil-hasil penelitian tersebut, di antaranya adalah: 
1. Skripsi dari Eli Yuliawati yang berjudul Pemberdayaan Kaum Perempuan 
dalam Menunjang Peningkatan Pendapatan Keluarga melalui Home 
Industry di Dusun Pelemadu, Desa Sriharjo, Kecamatan Imogiri, Kabupaten 
Bantul, DIY. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  bentuk program 
pemberdayaan yang  telah  dilakukan  oleh  PKPEK  dan  PNM  dalam  hal  
pengembangan  home industry  di  Dusun  Pelemadu  dan  mengetahui  
peningkatan dan perubahan proporsi pendapatan  home industry  yang  
dimiliki  sekaligus  dikelola  perempuan  setelah  adanya pemberdayaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk program pemberdayaan yang 
diberikan  untuk  mengembangkan  home  industry  rempeyek  di  Pelemadu  
berupa pelatihan,  strategi  usaha,  pemahaman  regulasi  dan  peraturan  
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pemerintah  serta penguatan  jaringan  usaha  dengan  pihak  lain. Adanya  
pemberdayaan melalui  home  industry  mampu  menunjang  peningkatan  
pendapatan  keluarga dengan  proporsi  sebesar  95,70%.  Penelitian  ini  
merupakan  penelitian  ex  post  facto. Persamaan dengan penelitian yang 
akan dilakukan adalah meneliti program pemberdayaan perempuan dan 
pendapatan namun yang berbeda pendapatan pada penelitian yang akan 
dilakukan lebih kepada perkembangan pendapatan usaha kelompok.  
2. Jurnal dari Susi Ratnawati yang berjudul Model Pemberdayaan Perempuan 
Miskin Perdesaan melalui Pengembangan Kewirausahaan. Hasil penelitian 
adalah adanya model pemberdayaan melalui pengembangan kewirausahaan 
untuk meningkatkan taraf hidup keluarga melalui  pendekatan  kelompok  
dan  diversifikasi  usaha. Upaya  yang  dilakukan  untuk memberdayakan  
perempuan adalah 1) melalui pendekatan  secara  personal/kelompok  yang  
dilakukan  secara intens; 2) pemetaan  dan  pemahaman kondisi sosial 
kultural. Adapun faktor-faktor yang  berpengaruh terhadap pemberdayaan 
perempuan miskin perdesaan adalah kesejahteraan,  akses  sumberdaya, 
partisipasi,  kesadaran  kritis  dan  kontrol. Persamaan penelitian terletak 
pada obyeknya yaitu ingin mengetahui bagaimana pemberdayaan 
perempuan melalui kewirausahaan. Hanya saja penelitian yang akan 
dilakukan bukan untuk mengevaluasi program secara keseluruhan dan 
mengetahui upaya-upaya yang dapat dilakukan namun untuk 
menggambarkan bagaimana implementasi, hasil dan faktor yag 
mempengaruhi program pemberdayaan. 
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3. Jurnal dari Sri Marwati dan Ismi Dwi Astuti yang berjudul Model 
Pemberdayaan Perempuan Miskin melalui Pengembangan Kewirausahaan 
Keluarga menuju Ekonomi Kreatif di Kabupaten Karanganyar. Hasil 
Penelitian adalah Perempuan miskin di daerah perdesaan perlu  
diberdayakan  melalui  pengembangan kewirausahaan  keluarga  menuju  
ekonomi kreatif dengan model yang diusulkan adalah  pro-poor capacity  
improvement  model  (PCIM). Komponen  utama  pemberdayaan  
perempuan miskin  adalah adanya  dukungan  seluruh stakeholders,  adanya 
achievement  motivation, pemantapan  jejaring  sebagai media  learning  by  
doing, pembentukan  kelompok-kelompok  usaha bersama, pengembangan  
capacity building, dan perluasan sistem  bapak  angkat. Persamaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama mengkaji hambatan 
pengembangan kewirausahaan dalam memberdayakan perempuan miskin. 
Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan penelitian ini pada 
akhirnya akan merumuskan model pemberdayaan.  
4. Jurnal dari Mulia yang berjudul Pemberdayaan Perempuan Miskin Berbasis 
Pemanfaatan Sumberdaya Lokal melalui Pendekatan Sosial 
Enterpreneurship (Studi Kasus di Daerah Tertinggal, Kabupaten Pasaman, 
Sumatera Barat). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan 
perempuan miskin, faktor dan  model  pemberdayaan  perempuan  miskin  
dengan  pemanfaatan sistem  sumber  daya  lokal,  melalui  pendekatan 
sosial enterpreneurship. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep model 
dalam penelitian ini dapat diterapkan dalam meningkatkan pengetahuan dan 
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keterampilan perempuan miskin,menciptakan lapangan kerja baru bagi 
perempuan dengan memanfaatkan potensi ikan lokal. Persamaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama mengkaji pemberdayaan 
perempuan dengan memanfaatkan potensi unggulan lokal. Perbedaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peranan perempuan sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
lebih ke implementasi dan hasil pemberdayaan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pemberdayaan dimaknai sebagai sebuah proses yang menunjuk pada 
kelompok lemah khususnya perempuan, untuk memperoleh keterampilan, 
pengetahuan, dan memiliki akses terhadap sumber-sumber produktif yang 
memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatan, memperoleh barang 
dan jasa serta berpartisipasi dalam proses pembangunan. Pemberdayaan  ini  
sangat diperlukan  karena perempuan khususnya di pedesaan tidak memperoleh 
kesempatan untuk mengenyam pendidikan yang memadai sehingga 
menyebabkan tidak dapat berbuat banyak dalam memilih pekerjaan dan 
menuntut haknya sebagai pekerja. Akses kaum perempuan untuk masuk ke 
dalam sektor formalpun terhambat. Berdasarkan alasan tersebut pemberdayaan 
perempuan perlu  dilakukan  sebagai  usaha  untuk  meningkatkan  kemampuan 
dan  peran  aktif  perempuan  dalam  rangka  meningkatkan  pendapatannya. 
Seperti halnya pemberdayaan perempuan melalui kegiatan pendampingan 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
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(PKBM) bertujuan untuk meningkatkan kapasitas PKBM dalam 
pengembangan kewirausahaan khususnya dalam rangka memberdayakan 
perempuan pedesaan. Program ini diharapkan berperan memberikan solusi bagi 
perempuan tuna aksara agar dapat berkontribusi dalam perekonomian dan 
membantu peningkatan pendapatan keluarga.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
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D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana implementasi pemberdayaan perempuan melalui Program 
Pendampingan SKB di PKBM Bantul dalam mengembangkan 
kewirausahaan perempuan berbasis potensi unggulan lokal? 
a. Bagaimana implementasi program pada tahap persiapan pemberdayaan 
perempuan melalui Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
b. Bagaimana implementasi program pada tahap pelaksanaan 
pemberdayaan perempuan melalui Program Pendampingan SKB di 
PKBM Bantul? 
c. Bagaimana implementasi program pada tahap evaluasi pemberdayaan 
perempuan melalui Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
2. Bagaimana hasil pemberdayaan perempuan melalui program 
pendampingan SKB di PKBM Bantul dalam mengembangkan 
kewirausahaan perempuan berbasis potensi unggulan lokal? 
a. Apakah program pemberdayaan perempuan melalui program 
pendampingan SKB di PKBM Bantul dapat memberdayakan 
perempuan peserta program? 
b. Bagaimana hasil pemberdayaan perempuan dilihat dari terbentuk atau 
tidaknya rintisan PKBM tematik yang sesuai potensi unggulan lokal? 
c. Apakah dari program pemberdayaan perempuan melalui program 
pendampingan SKB di PKBM Bantul dapat terbentuk usaha produktif 
yang mudah dipasarkan? 
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d. Potensi unggulan lokal apa yang dapat dikembangkan melalui program 
pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan melalui Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
a. Apa faktor pendukung pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui 
Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
b. Apa faktor penghambat pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui 
Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Desain Penelitian 
Dilihat dari pendekatannya, penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang 
diteliti sehingga memudahkan mendapatkan data yang objektif. Tujuan 
penelitian ini untuk menganalisis data yang diperoleh secara mendalam dan 
menyeluruh, dengan harapan dapat memaparkan dan menggambarkan peran 
pemberdayaan,  tahapan pelaksanaan pemberdayaan, perkembangan usaha dan 
faktor pendukung dan penghambat program pemberdayaan di PKBM Bantul. 
Sedangkan dari segi dimensi waktu, penelitian ini bersifat Cross Sectional 
Studies, yaitu sekumpulan data untuk meneliti suatu fenomena tertentu dalam 
satu kurun waktu saja.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif 
karena dalam penelitian ini mempunyai tujuan untuk menggambarkan suatu 
status atau fenomena. Menurut Sumadi Suryabrata (2013: 76) penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan 
mengenai situasi atau kejadian sedangkan menurut Bambang Prasetya (2013: 
42) penelitian deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih 
detail mengenai suatu gejala atau fenomena. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui informasi umum mengenai sebuah topik atau masalah yang belum 
diketahui maupun dipahami oleh seorang peneliti untuk kemudian 
mendeskripsikan apa adanya suatu variabel bukan untuk menguji hipotesis.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SKB Bantul yang dalam program ini 
memfasilitasi dan mendampingi 3 (tiga) PKBM di wilayah kerja SKB. Ke tiga 
PKBM di kabupaten Bantul yang diteliti adalah PKBM Sari Ilmu di Sanden, 
Taruna Mukti di Srandakan, dan PKBM Candirejo di Patalan Jetis. Adapun 
waktu penelitian dilaksanakan pada bulan September 2014. 
C. Subyek dan Obyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah kepala SKB, ketua dan pendamping 
kelompok usaha dari ketiga PKBM, serta perempuan peserta program. 
Penentuan menggunakan teknik purposive sampling atau pengambilan sampel 
bertujuan. Objek dalam penelitian ini adalah pemberdayaan perempuan melalui 
program pendampingan SKB di PKBM dalam mengembangkan kewirausahaan 
berbasis potensi unggulan lokal dilihat dari implementasi program, hasil 
pemberdayaan dan faktor yang mempengaruhi program. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara (Interview) 
Menurut Supardi (2005: 121) wawancara merupakan pertemuan dua 
orang atau lebih yang bertujuan bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Metode wawancara dalam kontek ini berarti proses memperoleh suatu data 
dengan melakukan komunikasi langsung dengan responden penelitian.  
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Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur karena 
wawancara ini dapat menemukan masalah secara lebih terbuka, di mana 
pihak yang diwawancara dapat mengemukakan ide dan pendapat. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2010: 270) interview mula-mula menanyakan 
serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu 
diperdalam dengan mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan pedoman 
pertanyaan yang sudah dibuat diharapkan pertanyaan dan pernyataan 
responden lebih terarah dan memudahkan untuk rekapitulasi catatan hasil 
pengumpulan data penelitian. Wawancara dilaksanakan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dari perempuan peserta program pendampingan 
dan tim pelaksana program baik dari SKB maupun PKBM. 
2. Observasi 
Observasi menurut Suharsimi Arikunto (2010: 199) dapat diartikan 
sebagai pengamatan seseorang terhadap sebuah fenomena atau keadaan, 
makhluk hidup, benda-benda maupun sesuatu hal yang ada disekitarnya. 
Penelitian ini menggunakan teknik observasi non partisipan, karena peneliti 
tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independent. Menurut Sugiyono 
(2011: 204) penelitian dimulai dengan mencatat, menganalisis dan 
selanjutnya membuat kesimpulan. Metode ini digunakan untuk mengetahui 
bagaimana tahapan pelaksanaan program dan perkembangan unit usaha 
yang dijalankan oleh perempuan dari ketiga PKBM dan membuktikan 
kebenaran akan ada tidaknya unit usaha tersebut. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan penting peristiwa yang telah 
berlalu. Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai daftar 
nama dan identitas perempuan peserta program, tim/panitia program dan 
petunjuk teknis pelaksanaan Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul 
dalam mengembangkan kewirausahaan perempuan berbasis potensi lokal.  
E. Instrumen Penelitian 
1. Pedoman Wawancara 
Berisi butir-butir pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui 
implementasi program, hasil pemberdayaan dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi program. Indikator yang digunakan sebagai acuan membuat 
kisi-kisi setiap variabel yang diwujudkan dalam bentuk butir pertanyaan. 
 Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Wawancara 
No. Komponen Sub Komponen 
1. 
 
Implementasi Program 
Pemberdayaan 
Perempuan  
Implementasi program dilihat dari tahap 
persiapan program 
Implementasi program dilihat dari tahap 
pelaksanaan program 
Implementasi program dilihat dari tahap 
evaluasi program 
2. Hasil Pemberdayaan 
Perempuan melalui 
program pendampingan 
SKB di PKBM  
Berhasil atau tidaknya program dalam 
memberdayakan perempuan peserta 
program 
Terbentuk atau tidaknya rintisan PKBM 
tematik yang sesuai potensi unggulan 
lokal 
Terbentuk atau tidaknya usaha 
produktif yang mudah dipasarkan 
Potensi unggulan lokal yang dapat 
dikembangkan 
3. 
 
Faktor yang 
mempengaruhi program 
Faktor pendukung program 
Faktor penghambat program 
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2. Pedoman Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui fakta ada tidaknya 
usaha dan perkembangan unit usaha. Observasi langsung terhadap unit 
bisnis yang letaknya di Bantul memungkinkan untuk mengecek keberadaan 
unit usaha, pembukuan keuangan dan laporan pelaksanaan program oleh 
PKBM. 
 Tabel 3. Kisi-kisi Observasi 
No. Komponen Sub Komponen 
1. Implementasi Program 
Pemberdayaan 
Perempuan 
Tahap persiapan program 
Pelaksanaan program  
Tahap evaluasi program 
2. Hasil Pemberdayaan 
Perempuan melalui 
program pendampingan 
SKB di PKBM 
Berhasil atau tidaknya program dalam 
memberdayakan perempuan 
Terbentuk atau tidaknya rintisan 
PKBM tematik 
Terbentuk atau tidaknya usaha 
produktif yang mudah dipasarkan 
Potensi unggulan lokal apa yang 
dikembangkan 
3. Faktor yang 
mempengaruhi program 
Faktor pendukung program 
Faktor penghambat program 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Burhan Bungin  
(2003:70), yaitu sebagai berikut:  
1. Pengumpulan Data (Data Collection)  
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis 
data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan wawancara dan studi dokumentasi.  
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2. Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi dilakukan sejak 
pengumpulan data dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, 
menelusur tema dengan maksud menyisihkan data yang tidak relevan.  
3. Display Data   
Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun 
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan dengan menyajikannya dalam bentuk teks naratif. 
Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel dan bagan.   
4. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan  
Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan  
berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang telah 
disajikan.  
G. Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan triangulasi data sebagai teknik pengukuran 
keabsahan data. Menurut Wirawan (2011: 156) triangulasi adalah suatu 
pendekatan riset yang memakai suatu kombinasi lebih dari satu strategi dalam 
satu penelitian untuk menjaring data/informasi. Dengan mengumpulkan dan 
membandingkan multipel data set satu sama lain, triangulasi membantu 
meniadakan ancaman bagi setiap validitas dan reliabilitas data. Penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber seperti yang dijelaskan oleh Lexy J. Moleong 
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(2004: 330) bahwa triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas 
data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh dari beberapa 
sumber. Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda-beda dengan mrtode yang sama. Hasil dari perbandingan tersebut yang 
diharapkan adalah berupa kesamaan atau apabila berbeda dapat ditemukan 
alasan-alasan terjadinya perbedaan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Sanggar Kegiatan Belajar Bantul 
a. Sejarah dan Kondisi Umum SKB Bantul 
Pada tahun 1974 bidang Dikas Kanwil Depdikbud Provinsi DIY, 
mendirikan suatu lembaga yang disebut PLPM (Pusat Latihan 
Pendidikan Masyarakat), dengan tugas pokoknya penyelenggaraan 
kursus keterampilan bagi masyarakat dan PLPM ini bertanggung jawab 
ke bidang dikmas. Tahun 1979 PLPM berubah menjadi SKB (Sanggar 
Kegiatan Belajar) yang menangani 3 bidang yakni, dikmas, pemuda, dan 
olahraga. Organisasi SKB secara struktural didalamnya terdapat kepala, 
kasubsi program, kasubsi sarana, serta kaurs TU. Secara administrasi 
bertanggung jawab langsung ke Dinas P dan K sedangkan secara teknis 
langsung pada Direktorat Tenaga Teknis Ditjen Diklusepora.  
Tahun 1989 SKB dalam bentuk struktural berubah menjadi 
fungsional di mana secara struktur organisasi SKB terdiri dari kepala 
SKB, kepala TU serta kelompok fungsional. Tahun 2001 secara 
organisasi SKB masuk pada otonomi daerah dengan struktur organisasi 
yang terdiri dari kepala SKB, petugas TU, serta kelompok fungsional 
pamong belajar. Dasar hukum SKB adalah Perda No. 47 Tahun 2000, 
kemudian diperbaharui dengan Perda, No 16 tahun 2007, tentang 
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pembentukan organisasi dinas daerah di lingkungan pemerintah 
Kabupaten Bantul. Tahun 2008 diperbarui lagi karena dinas pendidikan 
di pemerintah Kabupaten Bantul ada 2 yaitu Dinas Pendidikan Dasar dan 
Dinas Menengah dan Nonformal Kabupaten Bantul. SKB Bantul masuk 
Dinas Pendidikan Menengah dan Nonformal Kabupaten Bantul dengan 
Peraturan Bupati Nomor 57 tahun 2008 tentang rincian tugas, fungsi dan 
tata kerja Dinas Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul. Kemudian 
muncul Perbup No 75 tahun 2008, tentang pembentukan unit pelaksana 
tehnis pada Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal. 
SKB Bantul terletak di jalan Imogiri Barat km 7 Sewon Bantul 
memiliki jam kerja pelanyanan masyarakat selama 6 hari kerja. SKB 
Bantul didirikan pada tahun 1979 dengan no surat pendirian SK 
Mendikbud no 0206/Mendikbud/1979. SKB Bantul sebagai Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) dinas pendidikan menengah dan pendidikan 
nonformal Kabupaten Bantul mempunyai tugas pokok melakukan 
pembuatan percontohan, pengkajian, dan pengembangan model program 
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal 
(PAUDNI) berdasarkan kebijakan Kepala Dinas Pendidikan Menengah 
dan Nonformal Kabupaten Bantul. 
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b. Dasar Hukum 
a. Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional 
b. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang standar nasional 
pendidikan 
c. Surat Keputusan Mendikbud No. 023/a/1997 tanggal 20 Februari 1997 
tentang struktur organisasi dan tata kerja sanggar 
d. Surat Keputusan Menpan No. 25/ Menko Wasbangpan/ 1999 tentang 
angka kredit bagi jabatan pamong belajar 
e. Surat Keputusan Permenpan dan Reformasi Birokrasi No. 15 Tahun 
2010 tentang jabatan fungsional pamong belajar dan angka kreditnya 
f. Peraturan Daerah No 16 Tahun 2007 tentang pembentukan organisasi 
dinas di lingkungan pemerintah Kabupaten Bantul. 
g. Perbup No 57 tahun 2008 tentang rincian tugas, fungsi, dan tata kerja 
Dinas Pendidikan Menengah dan Nonformal Kabupaten Bantul. 
h. Perbup No 75 tahun 2008 tentang pembentukan unit pelaksana teknis 
Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal yang menangani 
pendidikan non formal Kabupaten Bantul. 
c. Visi dan Misi SKB Bantul 
1) Visi SKB Bantul 
Terwujudnya masyarakat gemar belajar, beriman, bertaqwa, berdaya 
saing dan bersemangat membangun daerah, bangsa dan negara. 
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2) Misi SKB Bantul 
a) Mengadakan program pendidikan sesuai dengan prioritas 
kebutuhan belajar masyarakat sebagai program percontohan, 
pengkajian, serta pengembangan model program PAUDNI. 
b) Melaksanakan pendampingan, bimbingan, penyuluhan, dan 
pelatihan bagi masyarakat, khususnya dalam program PAUDNI. 
c) Mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelaksanaan program 
percontohan, pengkajian, serta pengembangan model melalui 
program PAUDNI. 
d) Mengelola urusan tata usaha dan gedung SKB. 
d. Tujuan dan Tugas Pokok SKB 
1) Tujuan SKB 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Bantul sebagai unit 
pelaksana teknis Dinas Pendidikan Menengah dan Pendidikan 
Nonformal Informal Kabupaten Bantul, dalam rangka melaksanakan 
program percontohan, pengkajian, dan pengembangan model melalui 
program PAUDNI agar dapat unggul dalam kreatifitasnya, prima 
dalam pelayanannya untuk prioritas kebutuhan belajar masyarakat. 
2) Tugas Pokok SKB  
SKB Bantul mempunyai tugas pokok melakukan pembuatan 
percontohan, pengkajian, dan pengembangan model program 
PAUDNI berdasarkan kebijakan kepala Dinas Pendidikan Menengah 
dan Nonformal Kabupaten Bantul. 
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e. Fungsi Pokok SKB 
1) Membangkitkan dan menumbuhkan kemauan belajar masyarakat 
dalam rangka menciptakan masyarakat gemar belajar 
2) Memberikan motivasi, pendampingan, penyuluhan, bimbingan, dan 
pelatihan kepada masyarakat agar mau serta mampu menjadi pendidik 
dan tenaga kependidikan dalam pelaksanaan asas saling 
membelajarkan khususnya program PAUDNI. 
3) Membuat percontohan, pengkajian, serta pengembangan model 
berbagai program PAUDNI 
4) Melaksanakan Pendidikan dan Pelatihan pendidik dan tenaga 
kependidikan program PAUDNI. 
5) Melaksanakan koordinasi kegiatan sektoral dan bidang pendidikan 
anak usia dini dan PAUDNI. 
6) Pengelolaan urusan tata usaha dan gedung SKB Bantul. 
f. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik Struktur Organisasi SKB Bantul Tahun 2014 
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2. Gambaran Umum PKBM Binaan SKB Bantul 
a. Profil PKBM  Sari Ilmu  
1) Identitas PKBM Sari Ilmu 
Tabel 4. Identitas PKBM Sari Ilmu 
1. Nama Lembaga PKBM Sari Ilmu 
2. Alamat Lembaga Sorobayan, Gadingsari, Sanden, Bantul 
3. No Telp/HP 08156717958 
4. Tahun Berdiri 2005 
5. Akta Notaris No.06/2007 
6. Ijin Operasional Dinas Dikmenof No: 061/2013 
7. Program yang 
dilaksanakan 
Paud, KF, Paket A/SD, Paket B/SMP, 
Paket C/SMA, Life Skill 
2) Visi dan Misi PKBM Sari Ilmu 
a) Visi 
Terwujudnya insan belajar berakhlaq mulia, cerdas, terampil, life 
skill, mandiri, berbudaya. 
b) Misi 
Memberikan layanan pendidikan kesetaraan yang merata, meluas, 
bermutu, relevan, dan menjangkau sasaran yang tak terlayani 
dengan menyediakan lingkungan belajar yang kondusif, 
menghargai perbedaan, penuh perhatian, motivasi dan inovasi 
untuk mendorong peserta didik mencapai kemampuan terbaiknya. 
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3) Tujuan PKBM Sari Ilmu 
a) Menjamin penyelesaian dasar yang bermutu bagi anak putus 
sekolah, putus lanjut, tidak pernah sekolah 
b) Menjamin pemenuhan kebutuhan belajar bagi semua manusia 
muda dan orang dewasa melalui akses yang adil pada program 
belajar dan kecakapan hidup 
c) Melayani peserta didik yang memerlukan pendidikan akademik 
dan kecakapan hidup untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
4) Struktur Organisasi PKBM Sari Ilmu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Struktur Organisasi PKBM Sari Ilmu Sanden Tahun 2014 
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b. Profil PKBM Taruna Murti 
1) Identitas PKBM Taruna Murti 
Tabel 5. Identitas PKBM Taruna Murti 
1. Nama Lembaga PKBM Taruna Murti 
2. Alamat Lembaga Pondok, Trimurti, Srandakan, Bantul 
3. No Telp/HP 081904055569 / (0274) 6844316 
4. Tahun Berdiri 2007 
5. Akta Notaris No.04/2007 
6. Ijin Operasional 065/2010 
7. Program yang 
dilaksanakan 
Paket A/SD, Paket B/SMP, Paket 
C/SMA, Life Skill 
 
2) Visi dan Misi PKBM Taruna Murti 
a) Visi 
Terwujudnya PKBM Taruna Murti yang unggul, cerdas dan kreatif. 
b) Misi 
Terwujudnya peningkatan kecerdasan masyarakat 
c) Motto 
Bersama memajukan masyarakat 
3) Tujuan PKBM Taruna Murti 
Menjadikan PKBM Taruna Murti menjadi tempat untuk meningkatkan 
kecerdasan dan keterampilan masyarakat 
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4) Struktur Organisasi PKBM Taruna Murti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Gambar 4. Grafik Struktur Organisasi PKBM Taruna Murti Srandakan Tahun 2014 
 
c. Profil PKBM Candi Rejo 
1) Identitas PKBM Candi Rejo 
Tabel 6. Identitas PKBM Candi Rejo 
1. Nama Lembaga PKBM Candi Rejo 
2. Alamat Lembaga Komplek Balai Desa Canden Jetis Bantul 
3. No Telp/HP 081904086949 
4. Tahun Berdiri 1999 
5. Akta Notaris 04/2007 Tanggal 15 Maret 2007 
6. Ijin Operasional 077/2011 
7. NILM 02845 089-2-543-00 
 
2) Visi dan Misi PKBM Candi Rejo 
a) Visi 
Terwujudnya manusia yang berakhlaq mulia, terampil, mandiri, 
berkarakter, berwawasan, berwirausaha dan berkepribadian. 
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b) Misi 
i. Mengembangkan sikap dan perilaku melalui pengamalan agama 
ii. Mengembangkan budaya berwirausaha, terampil, mandiri, jujur 
iii. Menciptakan lingkungan sehat, bersih, rapi dan aman 
iv. Menciptakan pembelajaran yang rukun, damai, kekeluargaan, 
aktif, kreatif, dan menyenangkan 
v. Membudayakan 5 S (senyum, sapa, salam, sopan, dan santun) 
3) Tujuan PKBM Candi Rejo 
a) Menguasai ilmu dasar baca, tulis, hitung dan keterampilan 
b) Mengamalkan ajaran pendidikan dalam berwirausaha 
c) Menjadi pelopor dan penggerak dilingkungan masyarakat sekitar 
d) Membina kerukunan hidup sesama warga 
e) Menjadikan PKBM yang diminati masyarakat 
4) Struktur Organisasi PKBM Candi Rejo  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Grafik Struktur Organisasi PKBM Candi Rejo Tahun 2014 
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3. Deskripsi Kelompok Usaha Program Pemberdayaan Perempuan 
melalui Pendampingan SKB di PKBM  
Program pendampingan SKB di PKBM dalam mengembangkan 
kewirausahaan berbasis potensi dan unggulan lokal merupakan program 
yang berupaya  mengubah “mindset” penduduk miskin khususnya 
perempuan agar memiliki kemampuan dan  keberanian  mencoba  usaha  
yang bersifat  produktif  guna  memperoleh pendapatan  dari  hasil  usaha  
sendiri  serta mampu  keluar  dari  keterbelakangan  dan kemiskinan. SKB 
Bantul dalam program ini memfasilitasi dan mendampingi tiga PKBM di 
wilayah kerja SKB yakni PKBM Sari Ilmu di Sanden, PKBM Taruna Mukti 
di Srandakan dan PKBM Candirejo di Jetis. Setiap PKBM mempunyai 
kelompok usaha sendiri yang terdiri dari 10 orang, sehingga total 
perempuan peserta program pendampingan ini adalah 30 orang. 
a. Deskripsi Peserta Kelompok Usaha 
Tabel 7. Daftar Perempuan Peserta Program Berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah Presentase (%) 
1 35-44 3 10 
2 45-54 17 56,67 
3 55-64 10 33,33 
  Sumber: Hasil wawancara 
Dari data jumlah perempuan peserta program berdasarkan usia di 
atas dapat disimpulkan bahwa peserta merupakan perempuan yang masih 
dalam keadaan produktif dan mampu bekerja karena usia mereka masih 
belum termasuk usia lanjut. 
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Tabel 8. Daftar Perempuan Peserta Program Berdasarkan Pendidikan 
No Pendidikan Jumlah Presentase (%) 
1 Tidak Sekolah 8 26,67 
2 SD 11 36,67 
3 SMP 7 23,33 
4 SMA 4 13,33 
  Sumber: Hasil wawancara 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan terakhir 
yang ditempuh perempuan peserta program bervariasi mulai dari yang 
tidak sekolah sampai SMA. Jumlah perempuan peserta program paling 
banyak adalah SD dengan presentase 36,67% dan yang paling sedikit 
adalah SMA hanya sebanyak 4 orang atau 13,33%. Data ini 
menunjukkan bahwa sasaran program cukup tepat sasaran. 
Tabel 9. Daftar Perempuan Peserta Program Berdasarkan Pekerjaan 
No Pekerjaan Jumlah Presentase (%) 
1 Ibu Rumah Tangga 17 56,67 
2 Wiraswasta 7 23,33 
3 Tani 6 20 
  Sumber: Hasil wawancara 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa perempuan peserta 
program banyak yang tidak bekerja dan menjadi ibu rumah tangga yakni 
sebanyak 56,67%. Sedangkan yang wiraswasta dan bertani (buruh) 
sebanyak 23,33% dan 20%.  
Berdasarkan ketiga data menunjukkan bahwa presentase 
perempuan paling banyak adalah yang hanya lulusan SD dan menjadi ibu 
rumah tangga yakni sebesar 36,67% dan 56,67%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa program yang ditujukan untuk perempuan yang 
menganggur dan mempunyai pendidikan rendah tepat sasaran. 
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b. Deskripsi Jenis Usaha 
Variasi usaha dari ke tiga PKBM cenderung sama yakni pada 
jenis usaha kuliner khususnya olahan makanan tradisional. Namun dari 
ketiganya mempunyai variasi olahan makanan yang berbeda. Rincian 
jenis usaha dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 10. Jenis Usaha dari Ketiga PKBM 
No. Nama PKBM Jenis Usaha 
1. PKBM Sari Ilmu Aneka variasi rempeyek 
2. PKBM Taruna Murti Adrem, putu ayu, roti kukus  
3. PKBM Candi Rejo Ubi ungu, arem-arem   
   Sumber: Hasil Wawancara 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jenis usaha dari 
ketiga PKBM adalah pengembangan olahan variasi makanan yang 
merupakan makanan asli daerah. PKBM Sari Ilmu mengembangkan 10 
variasi rempeyek yakni peyek kacang, peyek kedelai hitam, peyek udang, 
peyek gayam, peyek kacang hijau, peyek kacang merah, peyek reborn, 
peyek daun ubi jari, peyek welut, dan peyek wader. 
PKBM Taruna Murti memproduksi adrem, putu ayu dan roti 
kukus. Sedangkan PKBM Candi Rejo membuka usaha pemesanan snack, 
antara lain ubi ungu, arem-arem, roti sus, roti lapis, martabak. Selain itu 
juga menerima pesanan nasi kotak dan ayam bakar. Saat ini PKBM 
Candi Rejo juga sedang mengembangkan minuman instan dari jahe.  
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4. Gambaran Umum Subyek Penelitian 
Subyek penelitian program pendampingan SKB di PKBM dalam 
mengembangkan kewirausahaan berbasis potensi dan unggulan lokal adalah 
tim SKB, tim PKBM Sari Ilmu, Tim PKBM Taruna Murti, tim PKBM 
Candi Rejo dan perempuan peserta program sebagai pelengkap data primer 
yang terkait dengan pemberdayaan perempuan. Berikut subyek penelitian 
yang dijadikan sumber data adalah: 
Tabel 11. Profil Sumber Data Penelitian 
No Nama Jenis Kelamin Status Alamat 
1. DS Perempuan Kepala SKB Bantul Kulon Progo 
2. TN Perempuan Ketua PKBM Sari Ilmu Sanden 
3. SS Laki-laki Ketua PKBM Taruna Murti Srandakan 
4. BD Laki-laki Ketua PKBM Candi Rejo Jetis 
5. PD Perempuan Pendamping PKBM Sari Ilmu Sanden 
6. YI Perempuan Pendamping PKBM Taruna 
Murti 
Srandakan 
7. SN Perempuan Pendamping PKBM Candi Rejo Jetis 
8. Perempuan peserta program, daftar nama terlampir*) 
Sumber: Hasil Wawancara  
Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala SKB, ketua PKBM, 
pendamping di masing-masing PKBM dan peserta program. Kepala SKB dan 
ketua PKBM diambil dengan pertimbangan bahwa mereka merupakan 
pengelola yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program. 
Pendamping di setiap PKBM diambil dengan pertimbangan bahwa mereka 
yang berinteraksi secara lagsung dengan peserta program. Selain sumber data 
dari pengelola program, peneliti juga membutuhkan informasi dari perempuan 
peserta program. Sumber data dari perempuan peserta program digunakan 
untuk cross check data yang diperoleh dari sumber data lain. 
  
 
59 
 
 
B. Hasil Penelitian  
1. Implementasi Program Pemberdayaan Perempuan  
Implementasi pemberdayaan perempuan melalui program 
pendampingan SKB di PKBM dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap 
pertama yaitu tahap persiapan yang dilakukan untuk menyusun rencana 
pelaksanaan kegiatan mulai dari perencanaan, pendaftaran peserta, serta 
pemenuhan kelengkapan yang diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan 
program. Tahap kedua, yaitu pelaksanaan program yang diawali dengan 
pencairan modal kerja, pelatihan, dan pelaksanaan usaha yang didampingi 
panitia PKBM dan SKB. Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan oleh 
Panitia dari SKB Bantul untuk memonitor dan mengevaluasi kondisi serta 
memberikan masukan dan arahan untuk kelancaran usaha. Hasil monitoring 
dievaluasi dan ditindaklanjuti untuk merancang dan menyusun perbaikan 
kegiatan yang sedang berlangsung.  
a. Implementasi Program pada Tahap Persiapan  
Implementasi program pemberdayaan perempuan pada tahap 
persiapan diawali dengan sosialisasi program oleh SKB Bantul ke tiga 
PKBM Binaan. Pada tahap ini fasilitator dari SKB menyebarluaskan 
informasi tentang akan adanya program pendampingan tersebut. Dalam 
sosialisasi ini ketua-ketua PKBM binaan memperoleh pemahaman akan 
diadakannya program pemberdayaan perempuan. Seperti penuturan Ibu 
DS selaku kepala SKB Bantul sebagai berikut: 
“Sebagai  wujud  dari  program  yang  berbasis  pemberdayaan 
masyarakat  dan  memiliki  prinsip  kesetaraan  dan  keadilan  
gender, program pendampingan SKB di PKBM Bantul dalam 
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mengembangkan kewirausahaan perempuan berbasis potensi 
lokal memerlukan  keterlibatan  dari seluruh komponen. Apalagi 
PKBM, mereka adalah wadah dan penyelenggara langsung 
program. Jadi melalui sosialisasi ini PKBM harus benar-benar 
paham baik tujuan maupun bagaimana penyelenggaraan program. 
 
 
Ketiga PKBM setelah mendapatkan sosialisasi dari SKB 
melakukan berbagai persiapan yang diperlukan, meliputi persiapan 
secara administrasi yakni pendataan peserta program maupun persiapan 
lapangan. PKBM melakukan beberapa kegiatan meliputi assesment awal 
untuk memetakan kondisi peserta, rancangan pelatihan kewirausahaan 
dan analisis potensi dan unggulan lokal yang akan dikembangkan.  
Pada tahap persiapan, kegiatan yang pertama kali dilakukan oleh 
PKBM Sari Ilmu, Taruna Murti dan Candi Rejo adalah melakukan 
identifikasi dan pendataan perempuan yang akan diikutkan dalam 
program. Tahap ini digunakan untuk menyeleksi peserta pelatihan 
sehingga diharapkan calon peserta dapat terseleksi sesuai dengan target 
kelompok sasaran yang diharapkan dari pelatihan kewirausahaan.  
Sedangkan identifikasi peserta  dilakukan  untuk  mengetahui  peminatan,  
tingkat motivasi  dan  juga  latar belakang  kehidupan  peserta.   
Tahap persiapan secara lebih detail diungkapkan oleh Bapak SS 
selaku Ketua PKBM Taruna Murti, yaitu: 
“Pada tahap persiapan kita melakukan identifikasi perempuan 
yang akan diikutkan program ini, pencatatan disesuaikan dengan 
kriteria yang ditentukan, yakni mereka yang memiliki ekonomi 
bawah” 
 
Ungkapan serupa juga diberikan oleh Bapak BD selaku Ketua PKBM 
Candi Rejo, yaitu sebagai berikut: 
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“Ya jelas mas, hal yang pertama dilakukan adalah identifikasi 
peserta agar program dapat tepat sasaran, yang kemudian 
dilanjutkan dengan rapat untuk menentukan jenis usaha dan 
menentukan waktu pelatihan”. 
 
Ibu TN selaku ketua PKBM Sari Ilmu juga mengungkapkan bahwa 
setelah penentuan peserta program, dilakukan rapat untuk menentukan 
jenis usaha dan waktu pelaksanaan pelatihan.  
“Pelaksanaan pelatihan program itu dari SKB bantul mas, jadi 
kita menentukan waktu kemudian panitia dari SKB yang 
menyediakan alat dan bahan untuk pelatihannya”. 
 
Selain dari panitia PKBM, hal serupa juga disampaikan oleh Ibu RM 
sebagai peserta program dari PKBM Sari Ilmu yaitu: 
“Kita dapat undangan untuk rapat mas. Disitu kita mengadakan 
rapat untuk menentukan jenis usaha”. 
   
Hasil observasi dari buku notulen PKBM Candi Rejo 
menunjukkan bahwa rapat persiapan dilaksanakan dengan pemberian 
motivasi wirausaha. Kemudian setelah itu baru dilaksanakan rapat usaha 
dan membahas pertemuan rutin yang akan dilakukan setiap Ahad legi 
setelah magrib dengan tempat bergantian di tempat anggota.  
Rapat bersama perempuan peserta program merupakan proses 
musyawarah kelompok untuk memutuskan apakah mereka bersedia 
konsisten untuk mengembangkan usaha. Keputusan untuk menerima atau 
menolak program harus merupakan kesepakatan  pribadi sedangkan 
penentuan jenis usaha merupakan kesepakatan seluruh  peserta,  bukan  
hanya  ditentukan  oleh  beberapa  orang  tertentu  saja. 
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b. Implementasi Program pada Tahap Pelaksanaan  
Implementasi program pada tahap pelaksanaan dimulai pada 
bulan April 2014 dengan diadakannya pelatihan memasak disetiap 
PKBM yang penyelenggaraannya didukung oleh SKB. Hal ini 
diungkapkan oleh Ibu TN selaku ketua PKBM Sari Ilmu sebagai berikut: 
“Kita menentukan pelaksanaan waktu pelatihan, kemudian bahan 
dan alat sudah dipersiapkan dari SKB. Pembekalan seperti ini 
sangat penting mas untuk memberikan pemahaman akan 
pentingnya perempuan berdaya dan mempunyai usaha”. 
 
Begitu juga dengan yang diungkapkan oleh Ibu YI selaku 
pendamping kelompok usaha PKBM Taruna Murti. 
“Setelah rapat penentuan jenis usaha saya dapat undangan untuk 
datang pelatihan masak. Kita cuma disuruh datang dan disana 
sudah disediakan alat dan bahan serta sudah ada instruktur yang 
mengajari.” 
 
Kegiatan pembekalan kewirausahaan dilakukan disetiap PKBM 
sebelum pelatihan memasak dimulai. Pembekalan dimaksudkan untuk 
meningkatkan motivasi kerja perempuan dan mendorong semangat 
kewirausahaan. Berikut ini implementasi program dalam tahap 
pelaksanaan: 
1) Pembekalan Kewirausahaan  
Tahap pembekalan kewirausahaan memberikan wawasan dan 
kompetensi yang mampu mengembangkan sikap wirausaha kepada 
perempuan peserta program. Di samping kompetensi kewirausahaan, 
pada tahap  pelatihan  juga  akan  dikembangkan  aspek  keterampilan  
teknis  sesuai  dengan  potensi sumber daya  lokal dan bidang  minat 
wirausaha sesuai dengan kelompok usaha. 
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Pelatihan kewirausahaan diawali dengan pengenalan program, 
pemberian pemahaman akan peran perempuan dan pentingnya 
wirausaha untuk menunjang pendapatan keluarga.  
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 6. Kegiatan pembekalan kewirausahaan di PKBM Taruna Murti 
Pada pembekalan kewirausahaan juga diberikan motivasi dan 
semangat untuk membentuk usaha kelompok demi meningkatkan 
kemandirian perempuan sekaligus mengembangkan potensi daerah. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Bapak BD sebagai berikut: 
“Iya mas, pemberian motivasi terhadap perempuan peserta 
program sangatlah penting mengingat minat berwirausaha 
masih rendah. Kami menginginkan perempuan peserta 
program benar-benar berwirausaha dari keinginan pribadi 
bukan paksaan sehingga tujuan dari program dapat tercapai.” 
 
Kegiatan pembekalan dilakukan di PKBM dengan kegiatan 
yang dibuat santai dan tidak formal agar peserta merasa lebih nyaman. 
Setelah kegiatan pembekalan selesai maka dilanjutkan dengan praktek  
pelatihan memasak sesuai dengan potensi yang akan dikembangkan 
oleh masing-masing PKBM.  
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2) Pelatihan Keterampilan Memasak 
Kegiatan bimbingan keterampilan memasak bertujuan untuk 
meningkatnya keterampilan kelompok usaha dalam mengembangkan 
usaha berdasarkan potensi dan unggulan lokal.  
 
 
 
 
  
 
Gambar 7. Pelatihan memasak               Gambar 8. Pelatihan Memasak 
       di PKBM Taruna Murti                               PKBM Candi Rejo 
Waktu pelaksanaan pelatihan keterampilan memasak diketiga 
PKBM berbeda. Menurut Ibu SM di PKBM Sari Ilmu diadakan 
pelatihan membuat aneka rempeyek. Pelatihan memasak di PKBM 
Taruna Murti dan PKBM Candi Rejo pelatihan memasaknya hampir 
sama yakni pelatihan memasak olahan makanan daerah. Hal ini 
diungkapkan oleh Ibu BN seperti berikut ini:  
“Untuk pelaksanaan kegiatan memasak, semua peralatan dan 
bahan difasilitasi oleh SKB Bantul. Pelatihan memasak ini 
merupakan hasil koordinasi dari SKB Bantul dengan setiap 
PKBM. Saya di pelatihan tersebut diajarkan masak adrem”.  
 
Ungkapan ini didukung oleh ibu TM sebagai berikut 
“Pelatihan di PKBM Sari Ilmu diadakannya di SKB mas, di 
sana kita diajarkan beberapan resep snack, salah satunya 
pengolahan ubi ungu”. 
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3) Pelaksanaan dan Pengembangan Usaha 
Pelaksanaan dan pengembangan usaha dimasing-masing 
PKBM dijalankan secara berkelompok. Hal ini disampaikan oleh ibu 
PD selaku pendamping di PKBM Sari Ilmu yakni: 
“Pelaksanaan usaha untuk PKBM Sari Ilmu dilakukan di 
rumah saya mas, secara berkelompok, kita memproduksi 
bersama dan untuk pemasarannya kita sudah membuka toko.” 
 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu TN Kelompok usaha di 
PKBM Sari Ilmu pada awalnya terdiri dari dua kelompok. Masing-
masing kelompok terdiri dari dari 10 perempuan. Kelompok ini 
membuka usaha rumah makan di pantai gua cemara. Namun 
kelompok pertama ini tidak lagi menjalankan usaha bersama karena 
uang modal yang diberikan dari program hanya dibagikan ke peserta, 
sedangkan kelompok kedua sampai saat ini masih terus berjalan. 
Kelompok ke dua ini didampingi oleh ibu PD. 
Latar belakang kelompok usaha PKBM Sari Ilmu membuka 
usaha oleh-oleh adalah mengingat tempat tinggal mereka dekat 
dengan obyek wisata pantai Gua Cemara. Produk yang dihasilkan 
kelompok usaha kaum ibu-ibu rumah tangga yang produktif tersebut 
fokus aneka makanan ringan yang dapat dijadikan oleh-oleh, 
khususnya rempeyek. Banyak variasi rempeyek yang telah 
dikembangkan, antara lain peyek kacang, peyek kedelai hitam, peyek 
udang, peyek gayam, peyek kacang hijau, peyek kacang merah, peyek 
rebon, peyek daun ubi jari, peyek welut, dan peyek wader.  
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         Gambar 9. Kegiatan usaha di PKBM Candi Rejo 
Kelompok usaha di bawah koordinasi Ibu PD tidak hanya 
menyediakan aneka variasi peyek tetapi juga menyediakan aneka 
minuman dari jahe. Setiap peserta dari kelompok tersebut mempunyai 
koridor sendiri terhadap komoditas yang diolah dan diproduksi. Secara 
spesifik ada yang memproduksi peyek ada yang menyetor aneka 
minuman dari jahe. Karena tidak memiliki divisi pemasaran, 
kelompok ini bertumpu pada pameran-pameran yang diadakan oleh 
SKB maupun Dinas Non Formal dan juga membuka kios. Hal ini 
disampikan oleh Ibu PD sebagai berikut: 
“Kami belum memiliki kemampuan finansial memasarkan 
hasil olahan kami mas, apalagi dengan internet. Sumberdaya 
manusia kita sangat terbatas, tidak ada yang bisa internet dan 
hanya lulusan SD SMP”. 
 
Untuk mampu eksis dalam usaha skala rumah tangga, 
kelompok itu kerap dibantu oleh tenaga sukarelawan dari instansi 
pemerintah. Mereka menerima pelatihan. Selain dari program 
pendampingan SKB, kelompok ini mendapat fasilitas berupa mesin 
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penggiling dari UPPKS. Kelompok ini juga menyisihkan modal yang 
diterima untuk dibuat simpan pinjam bagi anggotanya.  
PKBM Sari Ilmu dalam memasarkan produknya dengan 
membuka kios di Jl arah Pantai Gua Cemara. Kelompok usaha ini 
mengiklankan produknya melalui brosur atau pamflet. 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Salah satu brosur media iklan PKBM Sari Ilmu 
Hal ini diungkapkan oleh Ibu RD sebagai berikut: 
“Awalnya kita membuat peyek dan masih diiklankan dari mulut 
ke mulut mas. Misalkan kita ada pertemuan PKK lalu kita bawa 
sampelnya. Namun lama-lama kita coba bikin label pada 
kemasannya, supaya konsumen mudah mengingat.” 
 
Kemasan yang dipergunakan oleh PKBM Sari Ilmu juga 
dibuat dengan menarik dan tidak kalah dengan minimarket modern. 
Untuk menjamin cita rasa, setiap produk dilengkapi dengan masa 
kadaluarsa atau expired. Menurut Ibu SR dengan adanya ijin dinkes 
dan masa kadaluarsa konsumen lebih merasa terjamin akan kualitas 
produk.  
“iya mas, dilabel kita sudah ada ijin dinkesnya jadi produk kita 
memang terjamin. Pada kemasanpun kita juga sudah 
mencantumkan komposisi sehingga konsumen tahu apa saja 
bahan baku yang kita gunakan untuk membuat rempeyek.” 
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Menurut Ibu RD membuat kemasan yang kreatif dan 
menggunakan nama yang mudah diingat tentu akan membuat 
konsumen lebih tertarik 
  
 
 
 
 
 
 
             Gambar 11. Produk PKBM Sari Ilmu 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Salah satu brosur media iklan PKBM Sari 
 
Pelaksanaan usaha di PKBM Taruna Murti didampingi oleh 
Ibu YI. Kelompok ini membuat adrem, putu ayu dan roti kukus. Pada 
awalnya makanan ini dijual oleh salah satu anggota di pasar Mangiran. 
Namun lama kelamaan jumlah produk ditambah dan kemudian 
dititipkan di warung-warung. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan 
oleh ibu SM sebagai berikut:  
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“Perkembangan usaha dikelompok kita berjalan lambat mas, 
tapi ya paling tidak masih bisa bertahan dan berkembang. Dulu 
kita bikin misalnya seminggu menghabiskan 10 kg sekarang 
nambah jadi 15 kg mas” 
 
Ungkapan ini didukung oleh pernyataan dari ibu WN sebagai berikut: 
“Dulu ibu SD dan ibu SM membawa produk kita untuk dijual 
di pasar mas, tapi kalau hanya mengandalkan itu kan sedikit, 
jadi ya kita mulai nambah dengan melobi warung-warung 
dekat sini untuk menitipkan produk kami. Selain itu juga kami 
nerima pesanan”. 
 
Kelompok usaha PKBM Taruna Murti selalu memperhatikan 
kualitas produknya. Untuk adrem misalnya, sama sekali menghindari 
penggunaan bahan pengawet. Oleh karena itu hal ini membuat skala 
produksi hanya kecil sehingga omset yang diterima pun kecil. Hal ini 
diungkapkan Ibu SW sebagai berikut: 
”Produk kita tidak menggunakan bahan pengawet, oleh sebab 
itu anggota kerap menunggu order baru melakukan produksi. 
Jika tidak, kami bisa mengalami kerugian karena putu ayu juga 
tidak tahan lama. Seperti umumnya pengusaha, kami juga 
masih berharap ada bantuan pemerintah untuk 
mengembangkan bisnis kelompok ini”.  
 
Promosi yang yang diterapkan oleh PKBM Taruna Murti 
dalam memperkenalkan produknya yakni dengan mendatangi warung-
warung untuk menitipkan dagangan.  
“Kelompok kita belum mempunyai kemasan yang menarik 
mas. Dalam memasarkan produk baru sebatas dibungkus biasa. 
Belum ada pelabelan pada kemasan juga, untuk adrem kita 
menggunakan besek, kemudian kita titipkan di warung”. 
 
Pelaksanaan usaha di PKBM Candi Rejo dimulai pada bulan 
Mei tapi berjalan secara rutinnya baru pada bulan Juni. Pada tahap ini 
anggota kelompok mulai mengelola berbagai aspek yang terkait 
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dengan usahanya, mencakup aspek-aspek pembiayaan, produksi dan 
pemasaran. Pada tahap kedua, melakukan analisis perkembangan yang 
dicapai untuk ditindaklanjuti sesuai dengan kondisi yang dihadapi. 
Dari hasil pertemuan rutin dan evaluasi maka mulai mengembangkan 
usaha, tahap di mana jika hasil yang diperoleh tergolong positif atau 
mengalami perkembangan atau dapat bertahan maka perluasan usaha 
menjadi salah satu pilihan yang mungkin diambil. PKBM Candi Rejo 
melakukan promosi dengan membuka stand di pameran dan juga 
berinisiatif memasarkan produknya ke beberapa instansi pemerintah. 
Peran Panitia PKBM dalam tahap pelaksanaan adalah 
mendampingi usaha, yakni dengan cara melaksanakan pertemuan rutin 
setiap bulan dengan agenda pelaporan perkembangan usaha. Hal ini 
disampaikan oleh Bapak SS selaku ketua PKBM yakni: 
“Kita di PKBM Taruna Murti rutin mengadakan pertemuan 
mas, minimal satu bulan sekali yakni setiap tanggal 15. Nanti 
kita meminta laporan perkembangan usaha”. 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh bapak BD selaku ketua PKBM 
Candi Rejo sebagai berikut: 
“Kita dari PKBM juga mendampingi usaha mas, yakni selalu 
memonitoring perkembangan usaha dan memfasilitasi 
pemecahan masalah. Jika kelompok usaha terdapat kendala 
akan kita bicarakan bersama-sama dalam pertemuan rutin 
untuk mencari solusi”. 
 
Jika PKBM Taruna Murti dan PKBM Candi Rejo mengadakan 
pertemuan rutin kelompok usaha yang didampingi PKBM, kelompok 
usaha dari PKBM Sari Ilmu hanya kadang-kadang saja pertemuannya 
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dapat dihadiri panitia dari PKBM Sari Ilmu. Hal ini disampaikan oleh 
Ibu TN selaku ketua PKBM Sari Ilmu: 
“Saya gak setiap saat bisa mendampingi kelompok usaha dari 
program ini mas, soalnya program yang saya pegang banyak, 
jadi sering lupa. Saya percayakan perkembangan usaha 
kelompok ini kepada Ibu Pardilah. Saya nanti mengecek saja 
kalau ada masalah”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Pertemuan rutin kelompok usaha PKBM Sari Ilmu  
didampingi oleh pendamping 
 
c. Implementasi Program pada Tahap Evaluasi Program 
Implementasi program pada tahap pelaporan dan pemantauan serta 
tahap pengawasan dan pemeriksaan dijadikan satu dalam tahap evaluasi. 
Pelaksanaan evaluasi program di PKBM Sari Ilmu disampaikan oleh Ibu 
Tenang selaku Ketua PKBM Sari Ilmu. Beliau mengatakan bahwa SKB 
Bantul belum meminta laporan pertanggungjawaban pelaksanaan 
program yang sesuai dengan buku panduan yakni rincian kegiatan dan 
buku kas.  
“Pihak SKB pernah menanyakan tentang perkembangan 
kelompok usaha mas. Namun dari pihak SKB sendiri belum 
meminta laporan pertanggungjawabannya”. 
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Berdasarkan hasil wawancara, evaluasi program oleh SKB di 
PKBM Taruna Murti sudah dilakukan selama dua kali. Bapak SS selaku 
ketua PKBM Taruna Murti mengungkapkan bahwa: 
“SKB sudah dua kali mengadakan evaluasi mas, yang pertama 
datang langsung ke PKBM dan yang kedua SKB mengadakan 
evaluasi berdasarkan laporan yang kita kumpulkan kesana”.  
 
Kunjungan SKB ke PKBM Taruna Murti bertujuan untuk  
membahas tentang  keberlanjutan  program. Dalam tahapan evaluasi ini 
dilakukan  kegiatan  berupa  diskusi. Ibu SN selaku pendamping 
kelompok usaha di PKBM Candi Rejo mengungkapkan bahwa PKBM 
mengadakan evaluasi dan pemantauan usaha. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya kunjungan dari PKBM untuk mengecek perkembangan usaha, 
memberikan masukan jika ada kendala dan memotivasi peserta program 
yang diambil. Tapi untuk evaluasi dari SKB baru 1 kali dan PKBM 
Candi Rejo baru sekedar mengirim laporan pertanggungjawaban. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. Kegiatan monitoring dan evaluasi oleh ketua  
PKBM Candi Rejo 
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2. Hasil Program Pemberdayaan Perempuan  
a. Tingkat Keberhasilan Program dalam Memberdayakan Perempuan 
Program pemberdayaan melalui kewirausahaan seharusnya dapat 
membuat perempuan peserta program yang awalnya hanya menjadi ibu 
rumah tangga dan buruh dapat berwirausaha dan menambah pendapatan 
keluarga. Namun fakta di lapangan, program ini belum sepenuhnya dapat 
memberdayakan peserta program karena omsetnya juga belum begitu 
besar. Hal ini diungkapkan oleh Ibu DS sebagai berikut: 
 “Kegiatan pada program ini baru pada tahap pemberian 
pengetahuan, belum mampu memberdayakan perempuan secara 
maksimal, mengingat omset yang didapat belum terlalu besar, 
sehingga belum mampu menambah pendapatan keluarga. Dengan 
demikian, kebijakan dan program yang dilakukan baru 
menempatan perempuan sebagai obyek kegiatan  dan  sebatas 
menyediakan modal di PKBM”  
 
Menurut ibu SP omset yang diperoleh belum begitu besar sehingga 
pendapatan yang diterima setiap individunya masih terbilang sangat kecil. 
Selain itu pendapatan yang diterima juga tidak rutin karena kegiatan 
produksinya tidak selalu berjalan. Hal ini diungkapakan oleh Ibu SP 
sebagai berikut: 
“Kelompok kita melakukan usaha ketika ada pesanan saja mas, 
jadi ketika enggak ya kita gak bikin, jadi omsetnya juga gak rutin, 
jadi ya belum bisa meningkatkan pendapatan kita. Ya kita disini 
kan baru mulai, jadi ya untuk belajar dulu. 
 
Menurut Ibu TN pemberdayaan berarti meningkatkan 
kemampuan atau meningkatkan kemandirian. Upaya pemberdayaan dapat 
dilihat dari dua sisi. Sisi pertama menciptakan suasana atau iklim yang 
memungkinkan perempuan berkembang. Kedua meningkatkan 
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kemampuan perempuan melalui berbagai bantuan maupun pelatihan. Ke 
dua hal ini sudah dilakukan, namun untuk hasilnya belum dapat 
meningkatkan pendapatan peserta. Hal ini diungkapkannya sebagai 
berikut: 
“Pemberdayaan dari progam ini dapat kita lihat dari dua sisi mas, 
kita sudah mencoba mengembangkan iklim yang memungkinkan 
perempuan berkembang yakni dengan pembentukan kelompok 
usaha dan sisi kedua memberi bantuan maupun pelatihan. Hasil 
dari program agar meningkatkan pendapatan sampai sekarang 
belum terlihat.”  
 
Ungkapan dari Ibu TN didukung oleh pernyataan dari Bapak SS. 
beliau menyatakan bahwa tujuan dari program pemberdayaan ini baik 
tetapi hasilnya untuk dapat dikatakan memberdayakan perempuan peserta 
program belum terlihat. Berikut ini pernyataan dari beliau: 
“Tujuan program pemberdayaan ini baik mas, tetapi memang 
tidak mudah untuk dapat membentuk kelompok usaha yang 
benar-benar mampu menghasilkan sebuah usaha bersama. Kita 
baru belajar saja, karena kegiatan produksinya pun belum rutin 
hanya kalau ada pesanan.” 
 
Menurut ibu SJ beliau mendapatkan manfaat dari adanya program, yakni 
ia dapat belajar berwirausaha, bersosialisasi dan mengembangkan 
keterampilannya namun program ini belum dapat meningkatkan 
pendapatannya.  
 Kelompok usaha di PKBM Sari Ilmu memang dapat 
meningkatkan omsetnya dengan strategi menambah variasi menu 
makanan. PKBM Sari Ilmu yang awalnya hanya menyediakan olahan 
peyek kacang menambah variasi jenisnya menjadi 10 macam variasi. 
Antara lain peyek kacang, peyek kedelai hitam, peyek udang, peyek 
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gayam, peyek kacang hijau, peyek kacang merah, peyek rebon, peyek 
daun ubi jari, peyek welut, dan peyek wader. Namun peningkatan omset 
tersebut tidak cukup meningkatkan pendapatan keluarga mereka karena 
usaha merupakan usaha kelompok yang dibagi untuk 10 anggota.  
Berdasarkan wawancara dengan ibu RD menyebutkan bahwa 
mereka mendapat pembagian hasil usaha sebesar Rp 30.000,00 setiap 
produksi, dan jumlah itu juga tidak tetap tergantung dari omset yang 
mereka dapat. Selain itu pendapatan yang mereka dapat juga tidak semua 
dibagi namun sebagian dijadikan kas. Hal ini diungkapkannya juga oleh 
ibu AY sebagai berikut: 
“Dengan adanya program saya dapat bagaimana berwirausaha 
selain itu juga mendapatkan pengetahuan dan tambahan 
keterampilan. Namun dari usaha kelompok kita ini belum bisa 
dikatakan meningkatkan pendapatan keluarga mas, karena usaha 
juga tidak dilakukan rutin setiap hari sehingga omsetnya pun tidak 
begitu besar, itu pun masih dibagi 10.  
 
Meskipun demikian menurut Ibu PD meskipun saat ini hasil dari 
program ini belum dapat dikatakan berhasil namun dengan adanya toko 
ini beliau selalu berharap dan memotivasi perempuan peserta program 
agar mau berwirausaha dan memanfaatkan sarana tersebut untuk 
meningkatkan pendapatan keluarga dan memberdayakan diri. 
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b. Rintisan PKBM Tematik sesuai Potensi Unggulan Lokal 
Program pendampingan SKB di PKBM Bantul dalam 
mengembangkan kewirausahaan perempuan berbasis potensi lokal 
dilakukan  melalui  berbagai macam kegiatan. Menurut bapak BD dengan 
adanya program ini belum mampu menjadikan PKBM yang dipimpinnya 
menjadi PKBM Tematik. Hal ini diungkapkan oleh beliau sebagai 
berikut:  
“PKBM Tematik bukanlah PKBM yang baru merintis kegiatan 
kewirausahaan, tetapi dikhususkan bagi PKBM yang telah 
menyelenggarakan kegiatan usaha dengan memanfaatkan potensi 
dan keunggulan lokal, ya kita baru mau pada proses itu mas. 
Kelompok usaha yang kita dampingi belum dapat dikatakan 
sebagai usaha yang dapat meningkatkan pendapatan karena 
kegiatan produksinya pun tidak rutin”. 
 
Menurut Ibu TN dengan adanya program ini seharusnya dapat 
membentuk PKBM Tematik, yakni pengembangan PKBM dan 
pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal yang disiapkan untuk 
menjadi PKBM rujukan. Namun melihat faktanya PKBMnya baru pada 
tahap proses kearah tersebut dan masih harus mendapatkan bimbingan. 
Ungkapan tersebut didukung oleh Bapak SS yakni sebagai berikut: 
“PKBM Tematik itu membentuk kelompok usaha baru yang tertata 
dan berfokus pada potensi dan unggulan lokal, memiliki analisis 
usaha dan pemasaran produk unggulan, lebih  baik lagi memiliki 
MOU dengan dunia usaha untuk memasarkan produk usahanya, 
selain itu PKBM memiliki instruktur yang kompeten sesuai 
dengan program kekhususan sehingga paska pelaksanaan program 
ini, kegiatan usaha melalui kelompok usaha tersebut terus 
berlanjut. PKBM Taruna Murti belum memiliki itu semua, kita 
baru tahap pembelajaran belum bisa dikatakan sebagai usaha.” 
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c. Usaha Produktif yang Mudah Dipasarkan 
Pemberdayaan perempuan melalui program pendampingan SKB 
di PKBM Bantul membentuk usaha produktif yang mudah dipasarkan 
guna peningkatan pendapatan warga masyarakat. Hal ini diungkapkan 
oleh Ibu DS selaku ketua SKB seperti berikut: 
“Saya berharap kepada kelompok usaha yang sudah terbentuk dan 
membuat perencanaan yang akan dilakukan serta selalu digali 
potensi yang ada di daerah kita. Di samping produk olahan tersebut 
juga dapat lebih mengenalkan Kabupaten Bantul, apakah ditingkat 
provinsi maupun tingkat nasional”. 
 
Menurut Ibu YI dengan memanfaatkan hasil pelatihan dari 
program pemberdayaan ini dapat membentuk usaha yang produktif yang 
mudah dipasarkan. Sebagaimana yang diungkapkan beliau berikut ini: 
“PKBM Taruna Murti memproduksi arem-arem, putu ayu dan roti 
kukus. Saat ini banak masyarakat yang tidak begitu banyak menjual 
makanan ini, sehingga saingannya pun juga gak banyak mas. Kita 
juga gak kesulitan untuk menjualnya, tinggal kita bawa saja ke 
pasar. Saat ini memang banyak anak muda yang tidak mengetahui 
makanan ini, jadi ya kita ingin tetap mempertahankan adrem 
sebagai makanan daerah kita” 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh ibu PD yakni sebagai berikut: 
“PKBM Sari Ilmu dengan membuka kios sederhana dan cukup 
strategis, rempeyeknya sudah bisa menarik pelanggan dan hasilnya 
disisip ke kas kelompok sebanyak 2% sebagai modal usaha. Hal ini 
dsampaikan oleh ibu”. 
  
Begitu juga dengan ibu RJ selaku peserta program di PKBM Sari Ilmu 
juga mengungkapkan hal serupa, yakni: 
“Peyek kita cepat sekali mas lakunya. Terkadang kita sampai 
kewalahan. Setiap selesai produksi kita taruh ditoko udah 
langsung habis. Tapi meskipun begitu kami juga belum bisa 
menambah jumlah produksinya karena tenaganya masih kurang”. 
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d. Potensi Unggulan Lokal yang dapat dikembangkan 
Produk yang dihasilkan kelompok usaha kaum ibu-ibu rumah 
tangga fokus pada makanan dan minuman. Adapaun bahan bakunya 
berasal dari daerah tersebut sehingga mudah mendapatkannya.  
Kelompok usaha dari PKBM Sari Ilmu mampu menyajikan 
rempeyek dari ubi jari dan gayam yang bahan bakunya diambil dari 
sebagian anggota yang kebanyakan mempunyai kebun. Hal ini 
disampaikan oleh ibu JM sebagai berikut: 
“Pengembangan variasi rempeyek kita sesuaikan saja dengan 
bahan baku yang ada disekitar lingkungan kita. Sehingga mudah 
untuk kita dapatkan mas. Seperti misalnya welut, wader, kacang 
dan kedelai itu semua kan mudah kita jumpai mas”. 
 
PKBM Taruna Murti mengembangkan usaha adrem, putu ayu dan 
roti kukus yang merupakan makanan tradisional. Hal ini diungkapkan 
oleh ibu SP sebagai berikut: 
“Kalau menurut saya, produk kita yang dapat dikatakan 
mengembangkan potensi unggulan lokal adalah adrem sama 
putu ayu mas. Kan kedua jenis makanan tersebut merupakan 
makanan tradisional”. 
 
 Kelompok usaha PKBM Candi Rejo yang mengembangkan 
usaha snack dan nasi box belum dapat dikatakan mengembangkan 
potensi dan unggulan daerah. Karena kelompok ini hanya 
mengembangkan usaha aneka snack seperti arem-arem, nasi dos, kacang. 
Menurut ibu NT yang termasuk potensi dan unggulan lokal adalah ubi 
ungu, hal ini disampikan sebagai berikut: 
“Saat ini kita mulai mengembangkan produk olahan roti dari ubi 
mas, semoga saja mampu menjadi produk andalan”. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Pemberdayaan 
Perempuan  
a. Faktor Pendukung  
Faktor yang mendukung program adalah adanya keterlibatan 
pendamping disetiap kelompok untuk aktif mendampingi disetiap 
kegiatan pelatihan terkait dengan pembinaan dan keterampilan yang 
dilakukan oleh SKB. Menurut ibu DS keterlibatan pendamping terlihat 
ketika pembekalan dan pelatihan keterampilan, sebagaimana yang beliau 
ungkapkan berikut ini: 
“Pendamping dimasing-masing PKBM terlihat antusias mas 
untuk selalu mendampingi peserta baik ketika pembekalan, 
pelatihan maupun pelaksanaan usaha. Mereka memberikan 
motivasi untuk berwirausaha bersama”. 
 
Menurut ibu WN faktor yang mendukung program berasal dari 
pendamping kelompok usaha. 
“Menurut saya mas, faktor yang mendukung program adalah 
pendamping kelompok yang selalu memberikan banyak motivasi 
dan masukan bagi perkembangan usaha”. Pendamping selalu 
berusaha untuk memotivasi peserta agar terus berwirausaha, baik 
itu kelompok maupun individu sebenarnya tidak masalah mas, 
yang penting dapat meningkatkan pendapatan keluarga dan dapat 
berdaya.“ 
 
Faktor lain yang mendukung program adalah adanya monitoring 
rutin dari pengelola masing-masing PKBM demi bertahan dan 
berkembangnya kelompok usaha. Ibu TM mengungkapkan sebagaimana 
sebagai berikut: 
“Minimal satu bulan sekali diadakan pertemuan rutin mas. Disini 
kita memberikan laporan perkembangan usaha dan sharing 
dengan para pengelola”. 
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Adanya kepedulian pengelola terhadap kelompok usaha 
memberikan arti yang positif, dimana dengan adanya monitoring akan 
membuat peserta benar-benar menjalankan program. Dengan adanya 
pertemuan rutin dapat menjadi wahana sharing peserta dengan pengelola 
terkait dengan perkembangan usaha maupun kendala yang mereka hadapi 
sehingga dapat dicarikan solusi bersama. 
 
 
b. Faktor Penghambat  
Faktor penghambat dalam program dapat berasal dari intern peserta 
maupun hambatan eksternal. Hambatan program yang disebabkan oleh 
pihak intern yakni adanya anggota kelompok yang kurang berminat 
untuk berwirausaha. Kurangnya komitmen dari peserta program untuk 
menjalankan usaha secara rutin menyebabkan kegiatan usaha di PKBM 
Taruna Murti dan PKBM Candi Rejo tidak dilakukan setiap hari, namun 
hanya pada saat banyak pesanan. akhirnya dikelola tidak secara 
berkelompok. 
Berdasarkan temuan di lapangan, terkadang sulit untuk 
menentukan waktu kumpul. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ibu 
AY seperti berikut:  
“Pekerjaan saya sudah banyak, kalau pagi sampai siang kan 
bekerja. Sepulang kerja ngurus rumah. Malamnya membantu anak 
belajar. Jadi untuk urusan seperti itu saya tidak mempunyai waktu 
mas”. 
 
Adanya beban ganda  yang dipikul perempuan  menjadi alasan  yang 
mengakibatkan  beberapa kadang  tidak  ikut  berpartisipasi,  Tapi  dari  
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perempuan  yang  hadir  menurutnya  sudah  lumayan, kehadiran  mereka  
juga  memberikan  kontribusi. 
Faktor  penghambat yang muncul dari dalam diri peserta adalah  
dari  sisi  pendidikan atau intelektual peserta yang rata-rata lulusan SD. 
Pendidikan  yang kurang menyebabkan mindset yang salah dalam  
memandang kehidupan, terkadang anggota berpikir yang cenderung  
pasrah  pada  nasib dan tak  mau  berusaha sehingga hal ini membuat 
para pendamping kelompok usaha berjuang ekstra untuk harus selalu 
memotivasi perempuan peserta program.  
Pembukuan yang dilakukan pun masih sangat sederhana dan 
membutuhkan bimbingan yang ekstra. Kemudian  dari segi  teknologi  
dan  informasi  masih  dirasa kurang, tidak adanya pemanfaatan 
teknologi secara  benar  dan  masyarakat  masih  sangat tradisional. Oleh 
karena itu meskipun bisa dikatakan cukup produktif dalam mengelola, 
namun pengelolaan dana terhadap usaha tersebut hanya otodidak. Ibu SN 
menyampaikan hal berikut ini: 
“Untuk periklanan kita sebatas kemasan dan brosur kalau untuk 
pemasaran lewat media internet kita belum ada yang bisa mas, 
maklum rata-rata kan lulusan SD jadi gak ada yang bisa.” 
 
Hal ini didukung oleh Ibu YI  
“Seharusnya promosi lewat internet itu malah murah, tapi ya 
gimana lagi mas, peserta kan kebanyakan sudah ibu-ibu jadi pada 
gak bisa pakai internet.” 
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Hambatan eksternal yang ditemui adalah kuranya monitoring dari 
SKB. Peran dari TIM SKB dan PKBM dalam pengawasan dan 
monitoring ada, namun baru dilaksanakan 2 kali di PKBM Taruna Murti 
dan 1 kali di PKBM Sari Ilmu bisnis sehingga sering terjadi miss 
communication antara Tim SKB dengan PKBM serta peserta terkait 
pelaporan hasil usaha. Tim SKB memberikan kelonggaran untuk 
mengembangkan usahanya namun hal ini sering disalahartikan oleh Tim 
PKBM dengan tidak membuat laporan dan pembukuan. 
Hambatan eksternal lain yang ditemui adalah kurangnya modal. 
Beberapa peserta program menjawab bahwa faktor penghambat program 
adalah kurangnya modal. Hal ini disampikan ibu SY sebagai berikut: 
“Menurut saya faktor yang menghambat itu kurangnya modal mas. 
Jika ada modal yang cukup banyak mungkin bisa kita gunakan 
untuk membeli peralatan dan untuk biaya periklanan.” 
 
Ungkapan serupa juga disampaikan oleh ibu WN sebagai berikut: 
“menurut saya perlu adanya tambahan modal mas, mengingat 
peralatan yang kita punya masih sedikit dan sederhana.”  
 
Menurut Ibu PD faktor yang menghambat program adalah 
kuantitas SDM yang dimiliki kurang memadai sehingga kegiatan 
produksi masih dilakukan dengan sederhana dan belum memanfaatkan 
teknologi. 
“Sebenarnya produk kita itu banyak yang minat mas, tapi untuk 
menambah jumlah produksi itu kewalahan. Soalnya kita masaknya 
masih manual. Misalnya peyek kacang agar enak, kami membelah 
kacang menjadi dua itu kita motongnya secara manual satu persatu, 
jadinya kan lama.” 
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C. Pembahasan 
1. Implementasi Program Pemberdayaan Perempuan  
Berdasarkan buku panduan program pedampingan SKB di PKBM 
2013, tahap implementasi program dibedakan menjadi empat, yakni tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, tahap pelaporan dan pemantauan serta tahap 
pengawasan dan pemeriksaan. SKB Bantul dalam mengimplementasikan 
program pendampingan di PKBM sudah sesuai dengan intruksi pada buku 
panduan tersebut. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan kepala SKB 
maupun ketua-ketua PKBM semuanya menyatakan bahwa proses 
implementasi program sudah dilaksanakan dengan baik dan benar sesuai 
mekanisme alur kegiatan yang sudah ditetapkan baik pada tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan program maupun pada tahap evaluasi.  
Implementasi pelaksanaan pemberdayaan pada program ini juga 
sesuai dengan teori dari Ambar Teguh Sulistiyani (2004: 7)  yang memaknai 
pemberdayaan sebagai proses menuju berdaya, proses untuk memperoleh 
daya dan atau proses pemberian daya dari pihak yang memiliki daya kepada 
yang kurang berdaya. Proses dari program ini juga menunjuk kepada 
tindakan nyata yang dilakukan SKB dan PKBM yang secara bertahap 
kepada pihak yang kurang berdaya yakni perempuan yang lemah secara 
ekonomi agar menuju proses berdaya. 
Implementasi program pemberdayaan perempuan melalui program 
pendampingan SKB di PKBM diawali dengan melakukan identifikasi dan 
pendataan perempuan yang akan diikutkan dalam program dengan 
mengutamakan aksi soasial karena segmentasi peserta  pada  tahap  ini  
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diarahkan  pada  perempuan pengangguran, baik dari perempuan  putus  
sekolah  dan/atau  perempuan  dari  keluarga miskin. Perempauan peserta 
program dijadikan subyek dan kedudukan dari masing-masing peserta 
adalah sama. Berdasarkan penjelasan di atas terlihat bahwa program ini 
dalam implementasinya menerapkan prinsip yang sama dengan prinsip dari 
Sunit Agus Tri Cahyono (2008: 11-12) yakni 1) pembangunan yang 
dilaksanakan harus bersifat lokal. 2) lebih mengutamakan aksi sosial, 3) 
menggunakan pendekatan organisasi komunitas atau kemasyarakatan lokal, 
4) adanya kesamaan kedudukan dalam hubungan kerja, dan 5) 
menggunakan pendekatan partisipasi para anggota kelompok sebagai subjek 
bukan objek.  
Implementasi program pemberdayaan perempuan melalui program 
ini sesuai dengan tahapan-tahap program pemberdayaan menurut Ambar 
Teguh Sulistiyani (2004: 83-84) yakni sebagai berikut: 
1. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan 
peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri.  
Pada tahap ini pihak SKB dan PKBM sebagai pihak pemberdaya 
berusaha merangsang kesadaran perempuan peserta program akan 
perlunya memperbaiki kondisi agar tercipta masa depan yang lebih baik 
melalui kegiatan pembekalan kewirausaan dan pemberian motivasi. 
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2. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan keterampilan  
Pada tahap ini transformasi kemampuan dilakukan SKB dan PKBM 
dengan mengadakan pembekalan kewirausahaan yang kemudian 
dilanjutkan dengan pelatihan memasak sesuai dengan potensi daerah 
yang ingin dikembangkan. Pelatihan Kewirausahaan bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan kelompok sasaran tentang permasalahan 
perempuan, keluarga dan kewirausahaan. Pada tahap  pelatihan  
dikembangkan  aspek  keterampilan  teknis  sesuai  dengan  potensi 
sumber daya  lokal dan bidang  minat wirausaha sesuai dengan kelompok 
usaha. Pemberian keterampilan ini diharapkan agar perempuan dapat 
lebih berdaya. 
3. Tahap peningkatan kemampuan intelektual dan keterampilan yang 
mengantarkan pada kemandirian.  
Pada tahap ini perempuan peserta program di ketiga PKBM juga sudah 
mampu mengelola usahanya secara mandiri. SKB dan PKBM hanya 
bertugas memantau dan mengevaluasi. Hasil evaluasi  menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan  pengetahuan  dan keterampilan tentang 
pembuatan adrem, putu ayu dan roti kukus, namun  demikian  masih  
memerlukan bimbingan  lebih  lanjut  dari  pihak-pihak terkait untuk 
pengembangan usaha dan pemasaran.  
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Implementasi program pada tahap pelaksanaan menurut buku 
panduan  adalah sebagai berikut: a) melakukan pelatihan kewirausahaan 
untuk mendorong pengembangan PKBM Tematik, b) melakukan 
pendampingan di PKBM pasca pelatihan selama 3 (tiga) bulan, c) 
menginisiasi terbentuknya pra koperasi di PKBM, d) melakukan pelatihan 
pemasaran, dan e) Merintis jejaring kemitraan. Oleh karena itu jika hasil 
penelitian dibandingkan dengan tahapan pada buku panduan terlihat bahwa 
ada dua kegiatan yang belum dilaksanakan yakni menginisiasi terbentuknya 
pra koperasi di PKBM dan melakukan pelatihan pemasaran, sedangkan 
merintis jejaring kemitraan sudah dilaksanakan SKB dengan cara 
mengikutkan kelompok usaha PKBM di pameran-pameran usaha. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
implementasi program pemberdayaan yang dilakukan oleh SKB Bantul di 
PKBM Sari Ilmu, PKBM Taruna Murti dan PKBM Candi Rejo pada 
umumnya  sudah dilaksanakan  dengan baik  dan  benar  sesuai dengan 
prosedur dan mekanisme yang telah ditetapkan. Implementasi dilakukan 
dalam tiga tahap. Tahap persipan, tahap pelaksanaan dan tahap pelaporan 
dan pemantauan serta tahap pengawasan dan pemeriksaan dijadikan satu 
menjadi tahap evaluasi. Implementasi Program pada Tahap Evaluasi 
Program dilaksanakan secara rutin oleh ke tiga PKBM minimal satu bulan 
sekali sedangkan evaluasi oleh SKB baru dilaksanakan 2 kali di PKBM 
Taruna Murti, 1 kali di PKBM Sari Ilmu dan 1 kali di PKBM Candi Rejo. 
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2. Hasil Program Pemberdayaan Perempuan  
a. Tingkat Keberhasilan dalam Memberdayakan Perempuan 
Menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2004: 80) hasil dari program 
pemberdayaan harus membentuk individu atau masyarakat menjadi 
mandiri. Program pemberdayaan melalui kewirausahaan seharusnya 
dapat membuat perempuan peserta program yang awalnya hanya menjadi 
ibu rumah tangga dan buruh dapat berwirausaha dan menambah 
pendapatan keluarga. Namun fakta dilapangan, hasil dari program 
pendampingan SKB di PKBM ini belum sesuai dengan hasil yang 
diharapkan. Kegiatan pada program ini belum sepenuhnya dapat 
memberdayakan peserta program, baru pada tahap pemberian 
pengetahuan, belum mampu memberdayakan perempuan secara 
maksimal, mengingat omset yang didapat belum terlalu besar, sehingga 
belum mampu menambah pendapatan keluarga. Dengan demikian, 
kebijakan dan program yang dilakukan baru menempatan perempuan 
sebagai obyek kegiatan dan sebatas menyediakan modal. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap laporan keuangan, program 
ini juga belum dapat meningkatkan pendapatan peserta dapat dilihat dari 
omset tiap kelompok yang belum begitu besar. Peserta program di 
PKBM Taruna Murti mendapat pembagian hasil usaha sebesar 
Rp20.000,00 setiap produksi, dan jumlah itu juga tidak tetap tergantung 
dari omset yang mereka dapat. Selain itu pendapatan yang mereka dapat 
juga tidak semua dibagi namun sebagian dijadikan kas. Sedangkan di 
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PKBM Sari Ilmu terkadang perempuan peserta program mendapat sekitar 
Rp25.000,00-Rp45.000,00 setiap kali produksi. Omset yang diterima 
ketiga PKBM sedikit karena produk yang dihasilkan mempunyai nilai 
ekonomi yang rendah. Namun pendapatan ini masih bisa bertambah 
apabila mereka mampu memproduksi sendiri di rumah dan dititipkan di 
toko kelompok. Selain itu juga harus mampu membuat produk yang 
kreatif agar mempunyai nilai jual tinggi. Meskipun saat ini hasil dari 
program ini belum dapat dikatakan berhasil namun dengan adanya toko 
di PKBM Sari Ilmu ini diharapkan dapat memotivasi perempuan peserta 
program agar mau berwirausaha dan memanfaatkan sarana tersebut untuk 
meningkatkan pendapatan keluarga dan memberdayakan diri. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa program 
ini baru pada tahap pemberian pengetahuan, belum mampu 
memberdayakan perempuan secara maksimal, mengingat omset yang 
didapat belum terlalu besar, sehingga belum mampu menambah 
pendapatan keluarga. Namun mengingat program baru dilaksanakan satu 
tahun dan membutuhkan proses, program pendampingan ini sudah 
mampu memberikan pemahaman kepada ibu-ibu untuk ikut membantu 
perekonomian keluarga. Program dapat menciptakan iklim yang 
memungkinkan perempuan berkembang dengan cara meningkatkan 
kemampuan melalui berbagai pelatihan dan pemberian modal usaha 
sehingga dapat memberikan alternatif pilihan kepada peserta program 
untuk berwirausaha.  
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b. Rintisan PKBM Tematik sesuai Potensi Unggulan Lokal 
Program pendampingan SKB di PKBM Bantul dalam 
mengembangkan kewirausahaan perempuan berbasis potensi lokal 
dilakukan  melalui  berbagai macam  kegiatan  seperti peningkatan  akses 
perempuan terhadap pengetahuan dan ketrampilan tentang  
kewirausahaan dan pembentukan kelompok usaha. Salah satu hasil yang 
diharapkan dari program ini adalah terbentuknya PKBM tematik. 
Indikator PKBM berkembang menjadi PKBM tematik menurut petunjuk 
teknis pengembangan PKBM tematik (2013: 8) adalah a) PKBM sebagai 
pendamping kelompok usaha masyarakat, b) Memproduksi “barang” 
sesuai potensi dan unggulan lokal, c) memiliki pemasaran produk yang 
berkelanjutan dan memiliki MOU dengan dunia usaha untuk 
memasarkan produk usaha, d) Memiliki pembukuan atau 
pengadministrasian keuangan yang tertib dan e) PKBM menjadi rujukan 
atau percontohan bagi lembaga lainnya dari berbagai aspek terlebih lagi 
aspek pengembangan kewirausahaan berbasis potensi lokal.  
Berdasarkan hasil wawancara dan perbandingan dengan indikator 
dari buku panduan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa program ini 
belum mampu menjadikan PKBM peserta program menjadi PKBM 
Tematik. Hal ini karena agar menadi PKBM Tematik harus mampu 
membentuk kelompok usaha baru yang tertata dan berfokus pada potensi 
dan unggulan lokal, memiliki analisis usaha dan pemasaran produk 
unggulan, dan memiliki instruktur yang kompeten sehingga paska 
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pelaksanaan program ini, kegiatan usaha melalui kelompok usaha 
tersebut terus berlanjut. Namun pada faktanya, kegiatan usaha kelompok 
di PKBM Taruna Murti belum dapat berjalan secara rutin, belum 
memiliki MOU, dan memiliki analisis usaha. Oleh karena itu jika 
dianalisis dari indikator PKBM dapat berkembang menjadi PKBM 
Tematik menurut panduan dari dikti maka baru terpenuhi dua poin yakni 
PKBM sebagai pendamping kelompok usaha masyarakat dan 
memproduksi produk sesuai potensi dan unggulan lokal. Begitu juga 
dengan PKBM Sari Ilmu, dengan adanya program ini seharusnya dapat 
membentuk PKBM Tematik, yakni pengembangan PKBM yang 
disiapkan untuk menjadi PKBM rujukan. Namun melihat faktanya 
PKBMnya baru pada tahap proses kearah tersebut dan masih harus 
mendapatkan bimbingan.  
Berdasarkan penelitian dan melihat indikator keberhasilan untuk 
dapat menjadi PKBM Tematik maka dapat disimpulkan bahwa program 
ini belum dapat membuat ketiga PKBM menjadi PKBM Tematik, namun 
baru pada tahap proses kearah itu. Hal ini karena indikator keberhasilan 
untuk menjadi PKBM tematik baru terpenuhi dua point saja yakni PKBM 
sebagai pendamping kelompok usaha masyarakat dan memproduksi 
produk sesuai potensi dan unggulan lokal. Indikator lain seperti 
pemasaran produk yang berkelanjutan, memiliki MOU dengan dunia 
usaha, dan memiliki pembukuan yang tertib belum terpenuhi. 
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c. Usaha Produktif yang Mudah Dipasarkan 
Pemberdayaan perempuan melalui program pendampingan SKB 
di PKBM Bantul mampu membentuk usaha produktif yang mudah 
dipasarkan.  Kelompok usaha PKBM Taruna Murti memproduksi arem-
arem, putu ayu dan roti kukus dengan alasan banyak anak muda yang 
tidak mengetahui makanan ini, sehingga kelompok ini ingin 
mempertahankan adrem sebagai makanan daerah dan 
memperkenalkannya kepada anak-anak muda. Kelompok usaha ini 
merasa bahwa produknya mudah dipasarkan. 
PKBM Sari Ilmu dengan produk rempeyeknya juga merasa 
mudah untuk memasarkannya. Bahkan terkadang kelompok usaha ini 
sampai kewalahan. Setiap selesai produksi peyeknya langsung habis 
terjual, namun saat ini kelompoknya belum bisa menambah jumlah 
produksinya karena tenaganya masih kurang. PKBM Sari Ilmu dalam 
memasarkan produknya dengan membuka kios di Jl arah Pantai Gua 
Cemara. Kelompok usaha ini mengiklankan produknya melalui brosur 
atau pamflet. Kemasan yang dipergunakan oleh PKBM Sari Ilmu juga 
dibuat dengan menarik dan tidak kalah dengan minimarket modern. 
Untuk menjamin cita rasa, setiap produk dilengkapi dengan expired 
sehingga dengan adanya ijin dinkes dan masa kadaluarsa konsumen lebih 
merasa terjamin akan kualitas produk selain itu kemasan yang kreatif dan 
menggunakan nama yang mudah diingat akan membuat konsumen lebih 
tertarik  
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Produk dari ketiga PKBM merupakan potensi unggulan lokal 
yang memang mudah untuk dipasarkan. Hal ini sebenarnya dapat 
mendorong pemberdayaan usaha ekonomi masyarakat guna menunjang 
pertumbuhan ekonomi dan peningkatan pendapatan warga masyarakat. 
Namun pada faktanya, program ini belum mampu meningkatkan 
penghasilan keluarga karena meskipun produknya mudah dipasarkan 
kegiatan produksinya tidak dilakukan secara rutin sehingga 
pendapatannya pun tidak banyak.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa program 
ini mampu menghasilkan usaha produktif yang mudah dipasarkan. Hal 
ini terlihat dari mudahnya PKBM memasarkan produknya dan produk 
juga merupakan makanan asli daerah yang diminati masyarakat. 
d. Potensi Unggulan Lokal yang dapat dikembangkan 
Berdasarkan hasil penelitian dari ketiga PKBM yang paling 
mampu mengembangkan potensi unggulan lokal adalah PKBM Sari 
Ilmu. PKBM Sari Ilmu dengan kreativitas kaum perempuannya mampu 
menghasilkan aneka rempeyek sampai lebih dari 10 varian. Kelompok 
usaha ini mengembangkan potensi unggulan khususnya di derah Noroto 
yang mayoritas petani, yang ketika musim kemarau menanam kacang 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan baku peyek, selain itu karena 
dekat dengan pantai dan sungai kelompok ini juga mampu mengolah 
welut, rebon dan wader menjadi rempeyek untuk oleh-oleh khas Pantai 
Goa Cemara.  
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Perempuan peserta progrom di ketiga PKBM mempunyai peluang 
untuk mengembangkan produk usahanya yang berbasis potensi dan 
unggulan lokal daerahnya. Peluang-peluang tersebut antara lain: 1) 
daerah PKBM Sari Ilmu dan Candirejo merupakan wilayah pertanian 
sehingga mudah untuk mendapatkan bahan baku, 2) wilayah PKBM Sari 
Ilmu merupakan daerah wisata, sehingga sering dikunjungi banyak 
wisatawan dari berbagai daerah. Hal ini menjadi nilai tambah untuk lebih 
mudah dalam memperkenalkan produknya.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa melalui 
program ini dapat mengembangkan potensi dan unggulan dari wilayah 
masing-masing. Produk dari ketiga PKBM tersebut antara lain aneka 
variasi rempeyek, adrem, putu ayu dan olahan dari ubi ungu. 
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Pemberdayaan 
Perempuan  
a. Faktor Pendukung  
Pemberdayaan Perempuan melalui Program Pendampingan SKB 
di PKBM Bantul merupakan hasil koordinasi dari SKB Bantul dengan 
setiap PKBM. Implementasi program pemberdayaan ini menggunakan 
pendekatan positive-sum sebagaimana yang dikemukakan oleh Ambar 
Teguh Sulistiyani (2004: 90-91) yakni pendekatan dapat memfasilitasi 
proses pemberdayaan yang hakiki dengan adanya iktikad baik untuk 
mengubah keadaan yang tidak berdaya menjadi berdaya. Ketika terjadi 
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proses pemberdayaan dari pihak yang berkuasa kepada pihak yang lemah 
justru akan memperkuat daya pihak pertama. Dukungan dari SKB dan 
PKBM menjadi modal bagi kelompok perempuan miskin untuk 
melakukan pengembangan usaha. Hal  ini  menunjukkan  adanya 
sinkronisasi  antara  instansi,  di mana satu  sama  lain  bisa  saling  
mendukung untuk  kesuksesan program. Dengan adanya faktor-faktor 
yang mendukung baik internal  maupun  eksternal menjadi  kunci  
keberhasilan SKB dan PKBM dalam melaksanakan pemberdayaan 
perempuan.  
Faktor lain yang mendukung program adalah adanya monitoring 
rutin dari pengelola masing-masing PKBM demi bertahan dan 
berkembangnya kelompok usaha. Adanya kepedulian pengelola terhadap 
kelompok usaha memberikan arti yang positif, dimana dengan adanya 
monitoring akan membuat peserta benar-benar menjalankan program. 
Dengan adanya pertemuan rutin dapat menjadi wahana sharing peserta 
dengan pengelola terkait dengan perkembangan usaha maupun kendala 
yang mereka hadapi sehingga dapat dicarikan solusi bersama. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mendukung program adalah pengelola PKBM yang selalu 
memonitoring dan adanya pendamping pada setiap kelompok usaha yang 
selalu memotivasi dan mengevaluasi perkembangan usaha. 
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b. Faktor Penghambat Program 
Menurut Ricky W Griffin & Ronald (2011: 105) ada empat 
faktor umum yang mempengaruhi kegagalan bisnis kecil yaitu 
manajerial yang tidak kompeten atau tidak berpengalaman, 
wirausahawan yang kurang memberi perhatian, sistem kontrol yang 
lemah dan kurangnya modal. Kelemahan manajerial pada umumnya 
berupa tidak jelasnya struktur organisasi, pembagian tugas dan 
wewenang, status karyawan, serta sistem penggajian. Dibidang 
keuangan, pemilik usaha lemah dalam membuat anggaran, tidak adanya 
pencatatan dan pembukuan secara baik, serta tidak adanya batasan tegas 
antara harta milik pribadi dengan milik perusahaan.  
Hambatan program yang disebabkan oleh pihak intern yakni 
adanya anggota kelompok yang kurang berminat untuk berwirausaha. 
Kurangnya komitmen dari peserta program untuk menjalankan usaha 
secara rutin menyebabkan kegiatan usaha di PKBM Taruna Murti dan 
PKBM Candi Rejo tidak dilakukan setiap hari, namun hanya pada saat 
banyak pesanan. akhirnya dikelola tidak secara berkelompok. 
Berdasarkan temuan di lapangan, terkadang sulit untuk menentukan 
waktu kumpul. Adanya beban ganda  yang dipikul perempuan  menjadi 
alasan  yang mengakibatkan  beberapa kadang  tidak  ikut  berpartisipasi,  
Tapi  dari  perempuan  yang  hadir  menurutnya  sudah  lumayan, 
kehadiran  mereka  juga  memberikan  kontribusi. 
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Faktor  penghambat yang muncul dari dalam diri peserta adalah  
dari  sisi  pendidikan atau intelektual peserta yang rata-rata lulusan SD. 
Pendidikan  yang kurang menyebabkan mindset yang salah dalam  
memandang kehidupan, terkadang anggota berpikir yang cenderung  
pasrah  pada  nasib dan tak  mau  berusaha sehingga hal ini membuat 
para pendamping kelompok usaha berjuang ekstra untuk harus selalu 
memotivasi perempuan peserta program. Selain itu pendidikan yang 
rendah menyebabkan masih terbatasnya pengetahuan pada sebagian besar 
perempuan miskin pelaku usaha tentang bagaimana melakukan 
pembukuan sehingga pembukuan yang dilakukan pun masih sangat 
sederhana dan membutuhkan bimbingan yang ekstra. Kemudian  dari 
segi  teknologi  dan  informasi  masih  dirasa kurang, tidak adanya 
pemanfaatan teknologi secara  benar  dan  masyarakat  masih  sangat 
tradisional. Oleh karena itu meskipun bisa dikatakan cukup produktif 
dalam mengelola, namun pengelolaan dana terhadap usaha tersebut 
hanya otodidak Hambatan eksternal yang ditemui adalah kuranya 
monitoring dari SKB. Peran dari TIM SKB dan PKBM dalam 
pengawasan dan monitoring ada, namun baru dilaksanakan 2 kali di 
PKBM Taruna Murti dan 1 kali di PKBM Sari Ilmu, sehingga sering 
terjadi miss communication antara Tim SKB dengan PKBM serta peserta 
terkait pelaporan hasil usaha. Tim SKB memberikan kelonggaran untuk 
mengembangkan usahanya namun hal ini sering disalahartikan oleh Tim 
PKBM dengan tidak membuat laporan dan pembukuan.  
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang menghambat program dapat diklasifikasikan menjadi dua faktor 
internal dari diri peserta dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
kurangnya komitmen dari beberapa anggota untuk berwirausaha baik 
karena manajemen waktu maupun beban ganda yang dipikul perempuan 
sebagai ibu rumah tangga, selain itu juga masih banyak SDM yang 
memerlukan pembekalan lebih lanjut, baik keterampilan memasak 
maupun keterampilann pembukuan. Faktor eksternal yang menghambat 
program adalah kurangnya monitoring dari SKB dan kurangnya modal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
98 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Implementasi pemberdayaan perempuan melalui program pendampingan 
SKB di PKBM dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap pertama adalah 
tahap persiapan yang meliputi sosialisasi, identifikasi dan pendataan 
perempuan serta identifikasi peluang usaha. Implementasi program tahap 
kedua adalah pelaksanaan, yakni meliputi pembekalan kewirausahaan, 
pelatihan keterampilan dan pembentukan kelompok usaha serta 
pengembangan usaha. Implementasi Program pada tahap ketiga adalah 
evaluasi program. Tahap evaluasi dilaksanakan oleh PKBM minimal satu 
bulan sekali sedangkan oleh SKB baru dilaksanakan 2 kali di PKBM Taruna 
Murti, 1 kali di PKBM Sari Ilmu dan 1 kali di PKBM Candi Rejo. 
2. Hasil dari program ini jika dilihat dari indikator keberhasilan program baru 
terpenuhi dua point saja, namun program tidak bisa dikatakan gagal 
mengingat program baru berjalan satu tahun dan masih berproses. Selain itu 
meskipun program ini belum dapat dikatakan berhasil memberdayakan 
perempuan dan membentuk PKBM tematik tetapi melalui program ini sudah 
memberikan pemahaman dan keterampilan kepada perempuan peserta 
program agar ikut membantu perekonomian keluarga. Selain itu program 
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sudah mampu menghasilkan usaha produktif yang mudah dipasarkan. Hal 
ini terlihat dari mudahnya PKBM memasarkan produk yang merupakan 
makanan asli daerah yang diminati masyarakat. Selain itu program ini juga 
dapat mengembangkan potensi dan unggulan lokal dari wilayah masing-
masing. Produk dari ketiga PKBM antara lain aneka variasi rempeyek, 
adrem, putu ayu dan olahan dari ubi ungu.  
3. Faktor yang mendukung program adalah pengelola PKBM yang selalu 
memonitoring dan adanya pendamping pada setiap kelompok usaha. Faktor 
yang menghambat program dapat diklasifikasikan menjadi dua faktor 
internal dari diri peserta dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
kurangnya komitmen dari beberapa anggota untuk berwirausaha baik karena 
manajemen waktu maupun beban ganda yang dipikul perempuan sebagai 
ibu rumah tangga serta SDM yang berpendidikan rendah. Faktor eksternal 
yang menghambat program adalah kurangnya monitoring dari SKB dan 
kurangnya modal. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran yang peneliti ajukan, yaitu 
sebagai berikut:  
1. Pada implementasi program pelaksanaan pembekalan dan pelatihan 
keterampilan sudah cukup baik namun pelaksanaan pelatihan praktek 
memasak lebih baik lagi jika dilakukan tidak hanya satu kali, sehingga 
perempuan peserta program benar-benar dapat terasah kemampuan 
memasaknya. 
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2. Hasil dari program yang belum mampu memberdayakan perempuan dan 
membentuk rintisan PKBM tematik menjadi catatan penting bagi SKB agar 
merancang program yang sesuai dengan indikator PKBM Tematik. Selain 
itu perlu adanya pendampingan berkala terhadap kelompok usaha, agar hasil 
yang dicapai maksimal sehingga perempuan peserta program dapat lebih 
berdaya dan mampu menambah pendapatan keluarga. 
3. Mengatasi faktor penghambat internal dari diri peserta adalah pemberian 
motivasi dan menanamkan akan pentingnya kewirausahaan. Selain itu juga 
mengadakan pelatihan tentang internet dasar dan pembukuan keuangan. 
Faktor penghambat dari adanya anggota kurang berkomitmen dapat di atasi 
dengan pembentukan kelompok dengan jumlah peserta yang lebih sedikit, 
sehingga peserta akan lebih bertanggungjawab untuk mengembangkan 
usaha kelompoknya masing-masing. 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
No. Aspek yang Diamati Hasil 
Pengamatan 
Keterangan 
Ya Tidak 
A. Implementasi program 
pemberdayaan perempuan 
melalui Pendampingan 
SKB di PKBM Bantul  
   
1. Tahap Persiapan    
PKBM membuat daftar 
perempuan peserta program 
   
PKBM membuat pembagian 
kelompok usaha  
Persiapan sarana dan 
prasarana untuk pelatihan 
dan kegiatan usaha 
   
 
 
2. Tahap Pelaksanaan    
PKBM mendampingi 
peserta didik dengan 
mengadakan pertemuan  
   
PKBM membuat catatan 
kegiatan dan catatan 
perkembangan usaha 
   
3. Tahap Evaluasi    
Peserta membuat laporan 
perkembangan omset 
penjualan secara rutin 
   
SKB melakukan evaluasi 
berdasarkan laporan PKBM 
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No. Aspek yang Diamati Hasil 
Pengamatan 
Keterangan 
Ya Tidak 
B.  Hasil pemberdayaan 
perempuan melalui 
Program Pendampingan 
SKB di PKBM Bantul 
   
1. Terbentuk atau tidaknya 
rintisan PKBM tematik 
yang sesuai potensi 
unggulan local 
   
Proses pemberdayaan 
dilakukan melalui 
pembentukan kelompok 
usaha 
   
Tempat unit usaha didirikan 
berada dilingkup PKBM 
   
Unit usaha yang sesuai 
potensi unggulan lokal 
dimiliki dan dijalankan 
bersama 
   
 Panitia PKBM berusaha 
membentuk rintisan PKBM 
tematik yang sesuai potensi 
unggulan lokal 
   
2. Terbentuk atau tidaknya 
usaha produktif yang 
mudah dipasarkan 
   
Unit usaha merupakan usaha 
yang produktif 
   
Unit usaha dapat 
berkembang dan tidak 
berhenti 
   
Peserta dapat memasarkan 
hasil produksinya dengan 
mudah 
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No. Aspek yang Diamati Hasil 
Pengamatan 
Keterangan 
Ya Tidak 
3. Potensi unggulan lokal 
dapat dikembangkan 
   
Unit usaha yang dijalankan 
mengembangkan potensi 
daerah tersebut 
   
C. Faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan 
pemberdayaan perempuan  
   
1. Adanya faktor yang 
mendukung program 
   
2. Ada faktor yang 
menghambat program 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Pengelola SKB 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Identitas diri  
a. Nama Diri   :   
b. Jabatan di SKB  : 
2. Pertanyaan penelitian pengenai implementasi pemberdayaan perempuan 
melalui Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul dalam 
mengembangkan kewirausahaan perempuan berbasis potensi lokal? 
a. Bagaimana tahapan persiapan pemberdayaan perempuan melalui 
Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
b. Apa kendala yang ada dalam tahapan persiapan pemberdayaan 
perempuan melalui Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
c. Bagaimana tahapan pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui 
Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
d. Bagaimana perkembangan unit usaha yang dijalankan oleh PKBM dan 
perempuan peserta program? 
e. Bagaimana perkembangan usaha dilihat dari laporan keuangan yang 
dikumpulkan oleh PKBM kepada SKB? 
f. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan program Pendampingan 
SKB di PKBM ini? 
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g. Apa kendala yang ada dalam tahapan pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan melalui Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
h. Apa peran SKB selaku koordinator bagi PKBM dalam program 
pemberdayaan perempuan dalam membentuk rintisan PKBM tematik 
yang sesuai potensi unggulan lokal? 
i. Bagaimana tahapan evaluasi program pemberdayaan perempuan 
melalui Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
j. Bagaimana model evaluasi yang dilakukan oleh SKB agar proses 
maupun hasil program dapat terkontrol?  
k. Siapa saja yang terlibat dalam evaluasi program pemberdayaan 
perempuan melalui Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
l. Apa kendala yang ada dalam tahapan evaluasi pemberdayaan 
perempuan melalui Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
m. Bagaimana langkah-langkah untuk mengatasi kendala-kendala dalam 
tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan persiapan program 
pemberdayaan perempuan tersebut? 
3. Pertanyaan penelitian mengenai hasil pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan melalui Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul dalam 
mengembangkan kewirausahaan perempuan berbasis potensi lokal?  
a. Apakah program pemberdayaan perempuan ini dapat membentuk 
rintisan PKBM tematik yang sesuai potensi unggulan lokal? 
b. Apa hasil yang dirasakan oleh SKB dengan adanya program 
pemberdayaan perempuan ini? 
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c. Apakah program pemberdayaan perempuan ini dapat membentuk usaha 
produktif yang mudah dipasarkan 
d. Potensi lokal apa yang ingin dikembangkan oleh SKB melalui 
kelompok usaha perempuan ini? 
e. Berdasarkan evaluasi dan laporan keuangan, PKBM mana yang paling 
unggul dalam mengembangkan potensi unggulan daerahnya? 
4. Pertanyaan penelitian mengenai faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui Program Pendampingan 
SKB di PKBM Bantul? 
a. Apa faktor pendukung pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui 
Program Pendampingan SKB di PKBM ini? 
b. Apa faktor penghambat pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui 
Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul ini? 
c. Bagaimana langkah SKB dalam menghadapi kendala yang ada dalam 
pelaksanaan program pemberdayaan perempuan ini? 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Pengelola PKBM 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Identitas diri  
a. Nama Diri   :   
b. Jabatan di PKBM  : 
2. Pertanyaan penelitian pengenai implementasi pemberdayaan perempuan 
melalui Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul dalam 
mengembangkan kewirausahaan perempuan berbasis potensi lokal? 
a. Bagaimana tahapan perencanaan pemberdayaan perempuan melalui 
Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
b. Bagaimana pelaksanaan pendampingan yang telah dilakukan PKBM 
agar tujuan dari program pemberdayaan ini dapat tercapai? 
c. Bagaimana perkembangan omset penjualan usaha pada bulan Maret 
sampai Agustus? 
d. Bagaimana perkembangan bentuk promosi yang dilakukan oleh unit 
usaha perempuan dalam memasarkan dagangannya? 
e. Apa kendala yang dihadapi dalam menjalankan unit usaha perempuan 
melalui program pemberdayaan ini? 
f. Bagaimana tahapan/model evaluasi yang dilakukan oleh PKBM agar 
proses maupun hasil program dapat terkontrol?  
g. Siapa saja yang terlibat dalam evaluasi program pemberdayaan 
perempuan melalui Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
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3. Pertanyaan penelitian mengenai hasil pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan melalui Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul dalam 
mengembangkan kewirausahaan perempuan berbasis potensi lokal?  
a. Apa hasil yang dirasakan oleh PKBM dengan adanya program 
pemberdayaan perempuan ini? 
b. Bagaimana bentuk usaha dan potensi lokal apa yang dikembangkan 
oleh PKBM bersama dengan perempuan peserta program? 
c. Apakah program pemberdayaan perempuan ini dapat membentuk 
rintisan PKBM tematik yang sesuai potensi unggulan lokal? 
d. Apakah program pemberdayaan perempuan ini dapat membentuk usaha 
produktif yang mudah dipasarkan? 
4. Pertanyaan penelitian mengenai faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui Program Pendampingan 
SKB di PKBM Bantul? 
a. Apa faktor pendukung pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui 
Program Pendampingan SKB di PKBM ini? 
b. Apa faktor penghambat pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui 
Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul ini? 
c. Bagaimana langkah PKBM untuk mengatasi faktor penghambat yang 
ada dalam Program pemberdayaan tersebut? 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Peserta Program 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Identitas diri 
a. Nama PKBM  : 
b. Nama Diri   : 
c. Pekerjaan    : 
d. Alamat    : 
2. Pertanyaan penelitian mengenai implementasi pemberdayaan perempuan 
melalui Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul dalam 
mengembangkan kewirausahaan perempuan berbasis potensi lokal?  
a. Persiapan apa saja yang dilakukan peserta untuk membentuk unit usaha 
melalui Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
b. Bagaimana sarana dan prasarana usaha yang difasilitasi oleh PKBM 
dan SKB? 
c. Bagaimana bentuk partisipasi anda pelaksanaan program ini? 
d. Bagaimana hubungan antara Anda selaku peserta program dengan 
pengelola baik dari SKB maupun PKBM?  
e. Bagaimana perkembangan omset penjualan usaha pada bulan Maret 
sampai Juni? 
f. Bagaimana perkembangan bentuk promosi unit usaha kelompok Anda? 
g. Langkah apa saja yang Anda lakukan untuk mengembangkan unit usaha 
kelompok ini? 
113 
 
3. Pertanyaan wawancara penelitian mengenai hasil pemberdayaan perempuan 
melalui Program Pendampingan SKB di PKBM bagi peserta program? 
a. Potensi lokal apa yang Anda kembangkan melalui unit usaha kelompok 
yang dibentuk? 
b. Manfaat apa yang anda rasakan setelah mengikuti Program 
Pendampingan SKB di PKBM Bantul dalam mengembangkan 
kewirausahaan perempuan berbasis potensi lokal? 
c. Apakah pemberdayaan perempuan melalui program Pendampingan 
SKB di PKBM Bantul ini dapat meningkatkan pendapatan keluarga? 
4. Pertanyaan penelitian mengenai faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui Program Pendampingan 
SKB di PKBM Bantul? 
a. Apa faktor pendukung dalam mengembangakan usaha berbasis potensi 
unggulan yang kalian rintis? 
b. Apa faktor penghambat dalam mengembangakan usaha berbasis potensi 
unggulan yang kalian rintis? 
c. Bagaimana langkah untuk mengatasi faktor penghambat yang ada 
dalam mengembangkan usaha tersebut? 
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Lampiran 5. Pedoman Dokumentasi  
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
A. Berupa Catatan Tertulis 
1. Identitas SKB 
a. Sejarah berdirinya SKB 
b. Visi, misi dan tujuan SKB 
c. Data pegawai SKB yang mengelola program pemberdayaan 
2. Identitas PKBM 
a. Identitas PKBM Candirejo 
b. Identitas PKBM Taruna Mukti  
c. Identitas PKBM Sari Ilmu 
3. Data pengelola, instruktur, dan perempuan peserta didik dalam 
penyelenggaraan program Pendampingan SKB di PKBM Bantul dalam 
mengembangkan kewirausahaan perempuan berbasis potensi lokal 
4. Jadwal kegiatan monitoring dan evaluasi unit usaha 
B. Foto 
1. Foto lingkungan PKBM dan unit usaha 
2. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses pemberdayaan 
3. Foto peserta didik saat melakukan usaha 
4. Foto peserta didik dan PKBM saat pertemuan rutin dan pembuatan laporan 
kegiatan usaha dan laporan keuangan 
5. Foto kegiatan monitoring dan evaluasi oleh SKB  
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Lampiran 6. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 1 
Tanggal : 20 Oktober 2014 
Waktu  : 10.00- 11.00 
Tempat : SKB Bantul 
Kegiatan : Observasi awal dan wawancara dengan kepala SKB 
Deskripsi  
Peneliti datang untuk menemui kepala SKB Bantul untuk 
mengkonsultasikan proposal penelitian dan menggali informasi tentang program 
pemberdayaan perempuan yang dilaksanakan oleh SKB. Peneliti bertemu dengan 
Ibu DS untuk menggali informasi tentang Program Pendampingan SKB di PKBM 
Bantul. Ibu DS menjelaskan bahwa program ini ditujukan untuk memberdayakan 
perempuan melalui PKBM dengan sasaran perempuan ekonomi bawah. SKB 
Bantul dalam program ini memfasilitasi dan mendampingi 3 (tiga) PKBM 
diwilayah kerja SKB. Ibu DS mengarahkan untuk meneliti ketiga PKBM yang 
mendapatkan program tersebut. Ke tiga PKBM di kabupaten Bantul yang 
mendapatkan program ini adalah PKBM Candirejo di Patalan Jetis, PKBM Sari 
Ilmu di Sanden, dan PKBM Taruna Mukti di Srandakan. Melalui program ini 
diharapkan peserta didik di PKBM memperoleh layanan pendidikan 
kewirausahaan dan membuat usaha berdasarkan potensi lokal. Agar dapat 
mengetahui program secara lebih detail Ibu DS memberikan buku panduan 
program Pendampingan SKB di PKBM Bantul dalam mengembangkan 
Kewirausahaan Perempuan Berbasis Potensi Lokal.  
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CATATAN LAPANGAN 2 
 
Tanggal : 27 Oktober 2014 
Waktu  : 11.00 – 11.35 
Tempat : SKB Bantul 
Kegiatan : Wawancara dengan kepala SKB 
Deskripsi  
Peneliti mendatangi SKB Bantul untuk menyerahkan surat ijin penelitian 
yang telah disetujui oleh Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dan 
Bappeda Bantul. Setelah surat diberikan kepada Ibu DS, SKB Bantul memberikan 
surat untuk penelitian di ketiga PKBM. Selain menyerahkan surat ijin penelitian, 
peneliti wawancara dengan ibu DS tentang pelaksanaan program. Ibu DS 
menjelaskan bahwa program dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap pertama 
yaitu tahap persiapan yang dilakukan untuk menyusun rencana pelaksanaan 
kegiatan mulai dari perencanaan, pendaftaran peserta, serta pemenuhan 
kelengkapan yang diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan program. Tahap kedua, 
yaitu pelaksanaan program yang diawali dengan pencairan modal kerja dan 
pelatihan. Tahap ketiga adalah tahap Monitoring dan Evaluasi dilakukan oleh 
Panitia dari SKB Bantul untuk memonitor dan mengevaluasi kondisi serta 
memberikan masukan dan arahan untuk kelancaran usaha. 
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CATATAN LAPANGAN 3 
 
Tanggal : 28 Oktober 2014 
Waktu  : 14.00 – 14.30 
Tempat : Rumah Ketua PKBM Sari Ilmu 
Kegiatan : Wawancara dengan ketua PKBM Sari Ilmu 
Deskripsi 
Peneliti datang ke rumah ibu TN selaku ketua PKBM Sari Ilmu untuk 
meminta ijin bahwa peneliti akan melakukan penelitian dan wawancara tentang 
program Pendampingan SKB di PKBM Bantul dalam mengembangkan 
Kewirausahaan Perempuan Berbasis Potensi Lokal. Hasil dari pertemuan tersebut 
peneliti mendapatkan ijin dari ibu TN. Selain itu beliau menjelaskan gambaran 
kelompok usaha di PKBM Sari Ilmu. Kelompok usaha di PKBM Sari Ilmu pada 
awalnya terdiri dari dua kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari dari 10 
perempuan. Kelompok pertama membuka usaha rumah makan di pantai gua 
cemara. Namun kelompok pertama ini tidak lagi menjalankan usaha bersama 
karena uang modal yang diberikan dari program hanya dibagikan ke peserta. 
Kelompok kedua sampai saat ini masih terus berjalan dan semakin berkembang. 
Kelompok ini didampingi oleh ibu pardilah. Oleh karena itu ibu TN menyarankan 
untuk menghubungi langsung ibu Pardilah selaku pendamping kelompok usaha. 
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CATATAN LAPANGAN 4 
 
Tanggal : 31 Oktober 2014 
Waktu  : 15.00 – 16.30 
Tempat : Rumah pendamping kelompok usaha PKBM Sari Ilmu 
Kegiatan : Wawancara dengan pendamping kelompok usaha Sari Ilmu 
Deskripsi 
Peneliti datang ke rumah ibu PD, pendamping kelompok usaha PKBM 
Sari Ilmu yang bertugas untuk mendampingi perempuan peserta program dalam 
menjalankan usahanya, memberikan motivasi dan melakukan upaya peningkatan 
produktivitas kelompok usaha. Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu PD 
tentang pendampingan yang dilakukan pada kelompok usaha di PKBM Sari Ilmu. 
Hasil dari pertemuan tersebut peneliti mendapatkan informasi yang cukup banyak, 
baik mengenai latar belakang peserta program, pembentukan kelompok usaha, dan 
juga perkembangan usaha. Peneliti oleh Ibu PD diperbolehkan untuk melihat foto-
foto kegiatan, buku keuangan dan kegiatann usaha. Ibu PD juga memperlihatkan 
olahan rempeyek yang baru diproduksi dan juga yang sudah dikemas untuk 
dipasarkan. Setelah itu peneliti membuat janji dengan Ibu PD untuk dapat 
mengadakan wawancara dengan semua perempuan peserta program di PKBM 
Sari Ilmu. Pertemuan akan dilaksanakan pada hari Rabu, 12 November 2014 di 
rumah Ibu PD. 
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CATATAN LAPANGAN 5 
 
Tanggal : 4 November 2014 
Waktu  : 15.30 – 16.10 
Tempat : PKBM Taruna Murti 
Kegiatan : Wawancara dengan ketua PKBM Taruna Murti 
Deskripsi 
Peneliti datang ke PKBM Taruna Murti untuk bertemu dengan Bapak SS 
selaku ketua PKBM Taruna Murti untuk meminta ijin dan wawancara tentang 
program Pendampingan SKB di PKBM Bantul dalam mengembangkan 
Kewirausahaan Perempuan Berbasis Potensi Lokal. Hasil dari pertemuan tersebut 
peneliti mendapatkan ijin dari Bapak SS. Pada pertemuan tersebut beliau 
menjelaskan gambaran kelompok usaha di PKBM Taruna Murti. Kelompok ini 
membuat adrem, putu ayu dan roti kukus. Beliau juga menjelaskan tentang 
tahapan program, perkembangan usaha dan juga peran PKBM. Peran Panitia 
PKBM dalam mendampingi usaha adalah dengan cara melaksanakan pertemuan 
rutin setiap bulan dengan agenda pelaporan perkembangan usaha. Pelaksanaan 
usaha di PKBM Taruna Murti didampingi oleh Ibu YI. Bapak SS menyarankan 
untuk menemui Ibu YI agar mendapatkan informasi mengenai peserta program 
secara lebih detail.  
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CATATAN LAPANGAN 6 
 
Tanggal : 6 November 2015 
Waktu  : 13.30 – 14.15 
Tempat : Rumah pendamping kelompok usaha PKBM Taruna Murti 
Kegiatan : Wawancara dengan pendamping kelompok usaha Taruna Murti 
Deskripsi 
Peneliti datang ke rumah ibu YI, pendamping kelompok usaha PKBM 
Taruna Murti yang bertugas untuk mendampingi perempuan peserta program 
dalam menjalankan usahanya, memberikan motivasi dan melakukan upaya 
peningkatan produktivitas kelompok usaha. Beliau berperan sebagai pendamping 
kelompok usaha dalam menumbuh kembangkan jiwa kewirausahaan bagi 
perempuan peserta program dan membantu membangun kemitraan kelompok 
usaha. Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu YI tentang pendampingan yang 
dilakukan pada kelompok usaha di PKBM Taruna Murti. Hasil dari pertemuan 
tersebut peneliti mendapatkan informasi yang cukup banyak, baik mengenai latar 
belakang peserta program, pembentukan kelompok usaha, dan juga perkembangan 
usaha. Setelah itu peneliti membuat janji dengan Ibu YI untuk dapat mengadakan 
wawancara dengan semua perempuan peserta program di PKBM Taruna Murti. 
Pertemuan akan dilaksanakan pada 15 November di PKBM Taruna Murti. 
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CATATAN LAPANGAN 7 
 
Tanggal : 12 November 2015 
Waktu  : 14.00 – 16.00 
Tempat : Rumah pendamping kelompok usaha PKBM Sari Ilmu 
Kegiatan : Wawancara dengan perempuan peserta program  
Deskripsi 
Peneliti datang ke rumah Ibu PD kembali untuk bertemu secara langsung 
dengan semua perempuan peserta program di PKBM Sari Ilmu. Peneliti 
melakukan wawancara dengan perempuan peserta program untuk memperoleh 
informasi tentang pelaksanaan program, pembinaan, dan evaluasi yang dilakukan 
oleh pengelola. Sumber data dari perempuan peserta program digunakan peneliti 
untuk cross check data yang diperoleh dari sumber data lain.  
Perempuan peserta program di PKBM Sari Ilmu berjumlah 10 orang. 
Peserta di PKBM Sari Ilmu terlihat antusias ketika menjelaskan tentang kegiatan 
usaha mereka. Peneliti mewawancara satu per satu perempuan peserta program 
secara bergiliran. Peserta yang lain diskusi dengan ibu PD tentang strategi agar 
bagaimana kelompok usaha ini dapat lebih berkembang. Berdasarkan wawancara 
tersebut sebagaian besar perempuan peserta program merupakan ibu rumah tangga 
dan buruh. Meskipun program ini belum mampu memberdayakan mereka secara 
maksimal dan belum meningkatkan pendapatan keluarga secara signifikan tetapi 
peserta program merasakan manfaat dari program pemberdayaan ini. Mereka 
dapat ilmu bagaimana memasak rempeyek dan belajar mengembangkan usaha. 
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CATATAN LAPANGAN 8 
 
Tanggal : 13 November 2014 
Waktu  : 15.30 – 17.00 
Tempat : Paud PKBM Candi Rejo 
Kegiatan : Wawancara dengan Ketua PKBM Candi Rejo 
Deskripsi 
Peneliti datang ke rumah Bapak BD selaku ketua PKBM Candi Rejo untuk 
meminta ijin bahwa peneliti akan melakukan penelitian tentang program 
Pendampingan SKB di PKBM Bantul dalam mengembangkan Kewirausahaan 
Perempuan Berbasis Potensi Lokal. Namun karena bapak BD mengajar diniyah, 
peneliti bertemu dengan istri Bapak BD dan beliau menyarankan untuk bertemu 
dengan bapak BD dan Ibu SN selaku pendamping kelompok usaha di Paud 
PKBM Candi Rejo yang sore hari digunakan untuk kegiatan diniyah. Peneliti pun 
menuju ke sana dan diterima baik oleh bapak BD dan Ibu SN. Hasil dari 
pertemuan tersebut peneliti mendapatkan ijin dari Bapak BD. Pada pertemuan 
tersebut beliau menjelaskan gambaran kelompok usaha di PKBM Candi Rejo. 
Peneliti membuat janji dengan bapak BD dan Ibu SN untuk dipertemukan dengan 
perempuan peserta program, yang akhirnya ditetapkan pada tanggal 23 November 
2014 di rumah ibu SN. 
 
 
 
123 
 
CATATAN LAPANGAN 9 
 
Tanggal : 15 November 2014  
Waktu  : 15.15 – 17.00 
Tempat : PKBM Taruna Murti 
Kegiatan : Wawancara dengan perempuan peserta program 
Deskripsi 
Peneliti datang ke PKBM Taruna Murti kembali untuk bertemu secara 
langsung dengan semua perempuan peserta program di PKBM Taruna Murti. 
Peneliti melakukan wawancara dengan perempuan peserta program untuk 
memperoleh informasi tentang pelaksanaan program, pembinaan, dan evaluasi 
yang dilakukan oleh pengelola. Sumber data dari perempuan peserta program 
digunakan peneliti untuk cross check data yang diperoleh dari sumber data lain.  
Perempuan peserta program di PKBM Taruna Murti berjumlah 10 orang. 
Seperti halnya di PKBM Sari Ilmu, di sini peneliti juga mewawancarai satu per 
satu perempuan peserta program secara bergiliran. Peneliti datang untuk 
wawancara ketika PKBM Taruna Murti mengadakan pertemuan rutin. Jadi, ketika 
peneliti mewawancarai satu orang, peserta yang lain mengikuti pertemuan 
tersebut. Berdasarkan wawancara tersebut sebagaian besar perempuan peserta 
program merupakan ibu rumah tangga. Program pemberdayaan ini memberikan 
banyak pengetahuan tentang keterampilan dan semangat wirausaha, namun belum 
mampu memberdayakan perempuan secara maksimal, mengingat omset yang 
didapat belum terlalu besar, sehingga belum menambah pendapatan keluarga.  
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CATATAN LAPANGAN 10 
 
Tanggal : 16 November 2014 
Waktu  : 09.30 – 11.00 
Tempat : Rumah pendamping kelompok usaha PKBM Sari Ilmu 
Kegiatan : Wawancara dengan pendamping dan observasi lokasi usaha 
Deskripsi 
Peneliti setelah melakukan wawancara dengan semua peserta program di 
PKBM Sari Ilmu bertemu kembali dengan Ibu PD untuk menggali informasi 
tentang proses perkembangan usaha dan bagaimana pelaksanaan program 
pemberdayaan tersebut dilakukan. Ibu PD menjelaskan latar belakang pemilihan 
produk unggulan lokal yang akan dijadikan usaha. Pada awalnya, muncul inspirasi 
membuka usaha oleh-oleh mengingat tempat tinggal mereka dekat dengan obyek 
wisata pantai Gua Cemara, selain itu karena di derah Noroto mayoritas petani, 
yang ketika musim kemarau menanam kacang, selain itu karena dekat dengan 
pantai dan sungai kelompok ini juga mampu mengolah welut, reborn dan wader 
menjadi rempeyek untuk oleh-oleh khas pantai goa cemara. Setelah memberikan 
informasi yang lengkap Ibu PD mengajak peneliti untuk melihat proses 
pembuatan rempeyek. Kemudian beliau mengajak ke kios yang digunakan untuk 
menjual produknya. Menurut pengamatan peneliti meskipun kios masih kecil 
namun letaknya cukup strategis karena berada pinggir jalan besar yang dilalui 
wisatawan yang mengunjungi obyek wisata Pantai Gua Cemara. 
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CATATAN LAPANGAN 11 
 
Tanggal : 19 November 2014 
Waktu  : 18.30 – 20.00 
Tempat : Rumah pendamping kelompok usaha PKBM Candi Rejo 
Kegiatan : Wawancara dengan perempuan peserta program 
Deskripsi 
Peneliti datang ke rumah Ibu SN untuk bertemu secara langsung dengan 
semua perempuan peserta program di PKBM Candi Rejo Peneliti melakukan 
wawancara dengan perempuan peserta program untuk memperoleh informasi 
tentang pelaksanaan program, pembinaan, dan evaluasi yang dilakukan oleh 
pengelola. Sumber data dari perempuan peserta program digunakan peneliti untuk 
cross check data yang diperoleh dari sumber data lain.  
Perempuan peserta program di PKBM Candi Rejo berjumlah 10 orang. 
Seperti halnya di PKBM Sari Ilmu dan di PKBM Taruna Murti, di sini peneliti 
juga mewawancarai satu per satu perempuan peserta program secara bergiliran. 
Berdasarkan wawancara tersebut sebagaian besar perempuan peserta program 
merupakan ibu rumah tangga. Kelompok usaha di PKBM Candi Rejo membuka 
usaha pemesanan snack, antara lain ubi ungu, arem-arem, sus, roti lapis, martabak. 
Selain itu juga menerima pesanan nasi box dan ayam bakar. Namun menurut 
mereka usaha ini belum memberdayakan mereka karena produksinya tidak rutin 
setiap hari, hanya ketika menerima pesanan saja sehingga pendapat yang mereka 
dapatkan juga tidak terlalu besar. 
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CATATAN LAPANGAN 12 
 
Tanggal : 24 November 2014 
Waktu  : 15.30 – 16.20 
Tempat : PKBM Candi Rejo 
Kegiatan : Wawancara dengan pendamping kelompok usaha dan ketua  
   PKBM Candi Rejo 
Deskripsi 
Peneliti setelah melakukan wawancara dengan semua peserta program di 
PKBM Candi Rejo bertemu kembali dengan Ibu SN untuk menggali informasi 
tentang proses perkembangan usaha dan bagaimana pelaksanaan program 
pemberdayaan tersebut dilakukan. Ibu SN menjelaskan latar belakang pemilihan 
produk unggulan lokal yang akan dijadikan usaha. Ibu SN selaku pendamping 
kelompok usaha di PKBM Candi Rejo mengungkapkan bahwa PKBM 
mengadakan evaluasi dan pemantauan usaha. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
kunjungan dari PKBM untuk mengecek perkembangan usaha, memberikan 
masukan atas kendala yang dihadapi dan memotivasi peserta program yang 
diambil. Selain itu peneliti juga bertemu dengan ketua PKBM untuk mengetahui 
lebih detail tentang pelaksanaan pendampingan dan hasil evaluasi. Peneliti juga 
diberikan profil PKBM sebagai data penunjang. 
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CATATAN LAPANGAN 13 
 
Tanggal : 30 November 2014 
Waktu  : 13.00 – 15.00 
Tempat : PKBM Taruna Murti 
Kegiatan : Wawancara dengan Ketua PKBM, Pandamping dan kepala SKB  
Deskripsi 
Peneliti setelah melakukan wawancara dengan semua peserta program di 
PKBM Taruna Murti bertemu kembali dengan Ibu YI untuk menggali informasi 
tentang proses perkembangan usaha dan bagaimana pelaksanaan program 
pemberdayaan tersebut dilakukan. Selain itu peneliti juga bertemu dengan ketua 
PKBM untuk mengetahui lebih detail tentang pelaksanaan pendampingan dan 
hasil evaluasi. Peneliti juga diberikan profil PKBM sebagai data penunjang. 
Setelah peneliti bertemu dengan Ibu YI dan Bapak SS peneliti mengikuti 
kegiatan di PKBM. Pada saat itu PKBM Taruna Murti mendapat kunjungan dari 
SKB Bantul. Oleh karena itu peneliti mendapat kesempatan untuk wawancara 
dengan Ibu DS. Menurut beliau kegiatan pada program ini baru pada tahap 
pemberian pengetahuan, belum mampu memberdayakan perempuan secara 
maksimal, mengingat omset yang didapat belum terlalu besar, sehingga belum 
mampu menambah pendapatan keluarga. Dengan demikian, kebijakan dan 
program yang dilakukan baru menempatan perempuan sebagai obyek kegiatan 
dan sebatas menyediakan modal di PKBM. Oleh karena beliau akan menjadikan 
ini sebagai evaluasi untuk program-program selanjutnya. 
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Lampiran 7. Reduksi Display Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Ringkasan Hasil Wawancara 
Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul dalam 
Mengembangkan Kewirausahaan Perempuan  
Berbasis Potensi Unggulan Lokal 
 
1. Bagaimana implementasi pemberdayaan perempuan melalui Program 
Pendampingan SKB di PKBM Bantul dalam mengembangkan 
kewirausahaan perempuan berbasis potensi unggulan lokal? 
a. Bagaimana implementasi program pada tahap persiapan pemberdayaan 
perempuan melalui Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
Bapak SS    :“Pada tahap persiapan kita melakukan identifikasi 
perempuan yang akan diikutkan program ini, pencatatan 
disesuaikan dengan kriteria yang ditentukan, yakni 
mereka yang memiliki ekonomi bawah” 
Bapak BD :“Ya jelas mas, hal yang pertama dilakukan adalah 
identifikasi peserta agar program dapat tepat sasaran, 
yang kemudian dilanjutkan dengan rapat untuk 
menentukan jenis usaha dan menentukan waktu 
pelatihan”. 
Ibu TN :“Pelaksanaan pelatihan program itu dari SKB bantul 
mas, jadi kita menentukan waktu kemudian panitia dari 
SKB yang menyediakan alat dan bahan untuk 
pelatihannya”. 
 
 
Kesimpulan : Dalam tahap persiapan, ketiga PKBM mendapatkan 
sosialisasi dari SKB untuk melakukan berbagai 
persiapan yang diperlukan, meliputi persiapan secara 
administrasi yakni pendataan peserta program maupun 
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persiapan lapangan. Tahap selanjutnya PKBM 
melakukan beberapa kegiatan meliputi assesment awal 
untuk memetakan kondisi peserta, rancangan pelatihan 
kewirausahaan, identifikasi peluang usaha dan analisis 
potensi dan unggulan lokal yang akan dikembangkan. 
 
b. Bagaimana implementasi program pada tahap pelaksanaan 
pemberdayaan perempuan melalui Program Pendampingan SKB di 
PKBM Bantul? 
Ibu TN :”Kita menentukan pelaksanaan waktu pelatihan, 
kemudian bahan dan alat sudah dipersiapkan dari SKB. 
Pembekalan seperti ini sangat pentis mas untuk 
memberikan pemahaman akan pentingnya perempuan 
berdaya dan mempunyai usaha”. 
Ibu YI :”Kita menentukan pelaksanaan waktu pelatihan, 
kemudian bahan dan alat sudah dipersiapkan dari SKB. 
Pembekalan seperti ini sangat pentis mas untuk 
memberikan pemahaman akan pentingnya perempuan 
berdaya dan mempunyai usaha”. 
Ibu PD :“Pelaksanaan usaha untuk PKBM Sari Ilmu dilakukan 
dirumah saya mas, untuk pemasarannya kita sudah 
membuka toko” 
 
Kesimpulan :Implementasi program pada tahap pelaksanaan program 
diklasifikasikan menjadi tiga tahap, yakni tahap 
pembekalan, tahap pelatihan keterampilan dan tahap 
pelaksanaan usaha.  
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c. Bagaimana implementasi program pada tahap evaluasi pemberdayaan 
perempuan melalui Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
Bapak SS :“SKB sudah dua kali mengadakan evaluasi mas, yang 
pertama datang langsung ke PKBM dan yang kedua 
SKB mengadakan evaluasi berdasarkan laporan yang 
kita kumpulkan kesana”.  
Ibu TN :“Pihak SKB pernah menanyakan tentang 
perkembangan kelompok usaha mas. Namun dari pihak 
SKB belum meminta laporan pertanggungjawabannya”. 
 
Kesimpulan : Implementasi Program pada Tahap Evaluasi Program 
dilaksanakan oleh PKBM minimal satu bulan sekali 
sedangkan oleh SKB baru dilaksanakan 2 kali di PKBM 
Taruna Murti, 1 kali di PKBM Sari Ilmu dan 1 kali di 
PKBM Candi Rejo. 
2. Bagaimana hasil pemberdayaan perempuan melalui program 
pendampingan SKB di PKBM Bantul dalam mengembangkan 
kewirausahaan perempuan berbasis potensi unggulan lokal? 
a. Apakah program pemberdayaan perempuan melalui program 
pendampingan SKB di PKBM Bantul dapat memberdayakan 
perempuan peserta program? 
Ibu DS :“Kegiatan pada program ini baru pada tahap pemberian 
pengetahuan, belum mampu memberdayakan 
perempuan secara maksimal, mengingat omset yang 
didapat belum terlalu besar, sehingga belum mampu 
menambah pendapatan keluarga. Dengan demikian, 
kebijakan dan program yang dilakukan baru 
menempatan perempuan sebagai obyek kegiatan  dan  
sebatas menyediakan modal di PKBM” 
Ibu TN :“Pemberdayaan dari progam ini dapat kita lihat dari dua 
sisi mas, kita sudah mencoba mengembangkan iklim 
yang memungkinkan perempuan berkembang yakni 
dengan pembentukan kelompok usaha dan sisi kedua 
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memberi bantuan maupun pelatihan. Hasil dari program 
agar meningkatkan pendapatan sampai sekarang belum 
terlihat.”  
Kesimpulan : Kegiatan pada program ini baru pada tahap pemberian 
pengetahuan, belum mampu memberdayakan 
perempuan secara maksimal, mengingat omset yang 
didapat belum terlalu besar, sehingga belum mampu 
menambah pendapatan keluarga. Kebijakan dan 
program yang dilakukan baru menempatan perempuan 
sebagai obyek kegiatan  dan  sebatas menciptakan 
suasana atau iklim yang memungkinkan perempuan 
berkembang dan menigkatkan kemampuan perempuan 
melalui berbagai pelatihan dan pemberian modal usaha. 
 
b. Bagaimana hasil pemberdayaan perempuan dilihat dari terbentuk atau 
tidaknya rintisan PKBM tematik yang sesuai potensi unggulan lokal?  
Bapak BD :“PKBM Tematik bukanlah PKBM yang baru merintis 
kegiatan kewirausahaan, tetapi dikhususkan bagi PKBM 
yang telah menyelenggarakan kegiatan usaha dengan 
memanfaatkan potensi dan keunggulan lokal, ya kita 
baru mau pada proses itu mas. Kelompok usaha yang 
kita dampingi belum dapat dikatakan sebagai usaha 
yang dapat meningkatkan pendapatan karena kegiatan 
produksinya pun tidak rutin”. 
Bapak SS :“ PKBM Tematik itu membentuk kelompok usaha baru 
yang tertata dan berfokus pada potensi dan unggulan 
lokal, memiliki analisis usaha dan pemasaran produk 
unggulan, lebih  baik lagi memiliki MOU dengan dunia 
usaha untuk memasarkan produk usahanya, selain itu 
PKBM memiliki instruktur yang kompeten sesuai 
dengan program kekhususan sehingga paska 
pelaksanaan program ini, kegiatan usaha melalui 
kelompok usaha tersebut terus berlanjut. PKBM Taruna 
132 
 
Murti belum memiliki itu semua, kita baru tahap 
pembelajaran belum bisa dikatakan sebagai usaha.”  
Kesimpulan : Program ini belum dapat membuat ketiga PKBM 
menjadi PKBM Tematik yang dapat memberdayakan 
perempuan, namun baru pada tahap proses kearah itu. 
Hal ini karena indikator keberhasilan untuk menjadi 
PKBM tematik baru terpenuhi 2 point saja yakni PKBM 
sebagai pendamping kelompok usaha masyarakat dan 
memproduksi “barang” sesuai potensi dan unggulan 
lokal. Indikaor lain seperti pemasaran produk yang 
berkelanjutan, memiliki MOU dengan dunia usaha 
untuk memasarkan produk usaha, dan memiliki 
pembukuan yang tertib belum terpenuhi. 
 
c. Apakah dari program pemberdayaan perempuan melalui program 
pendampingan SKB di PKBM Bantul dapat terbentuk usaha produktif 
yang mudah dipasarkan? 
Ibu YI :“PKBM Taruna Murti memproduksi arem-arem, putu 
ayu dan roti kukus. Saat ini banak masyarakat yang 
tidak begitu banyak menjual makanan ini, sehingga 
saingannya pun juga gak banyak mas. Kita juga gak 
kesulitan untuk menjualnya, tinggal kita bawa saja ke 
pasar. Saat ini memang banyak anak muda yang tidak 
mengetahui makanan ini, jadi ya kita ingin tetap 
mempertahankan adrem sebagai makanan daerah kita”. 
Ibu PD :“PKBM Sari Ilmu dengan membuka kios sederhana dan 
cukup strategis, rempeyeknya sudah bisa menarik 
pelanggan dan hasilnya disisip ke kas kelompok 
sebanyak 2% sebagai modal usaha. Hal ini dsampaikan 
oleh ibu”. 
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Ibu  :“Peyek kita cepat sekali mas lakunya. Terkadang kita 
sampai kewalahan. Setiap selesai produksi kita taruh 
ditoko udah langsung habis. Tapi meskipun begitu kami 
juga belum bisa menambah jumlah produksinya karena 
tenaganya masih kurang”. 
 
Kesimpulan : Program ini mampu menghasilkan usaha produktif 
yang mudah dipasarkan. Hal ini terlihat dari mudahnya 
PKBM memasarkan produknya, mengingat produk yang 
dihasilkan juga merupakan makanan asli daerah yang 
diminati masyarakat. 
 
d. Potensi unggulan lokal apa yang dapat dikembangkan melalui program 
pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
Ibu SP :“ kalau menurut saya, produk kita yang dapat dikatakan 
mengembangkan potensi unggulan lokal adalah adrem 
sama putu ayu mas. Kan kedua jenis makanan tersebut 
merupakan makanan tradisional”. 
Ibu NT :“ Saat ini kita mulai mengembangkan produk olahan 
roti dari ubi mas, semoga saja mampu menjadi produk 
andalan yang dapat mengembangkan potensi dan 
unggulan lokal”. 
Kesimpulan : Program ini dapat mengembangkan potensi dan 
unggulan dari wilayah masing-masing. Produk dari 
ketiga PKBM tersebut antara lain aneka variasi 
rempeyek, adrem, putu ayu dan olahan dari ubi ungu. 
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3. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan melalui Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
a. Apa faktor pendukung pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui 
Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
Ibu DS :“ Peserta dimasing-masing PKBM terlihat antusias mas 
ketika pembekalan dan pelatihan keterampilan. 
Pemberian motivasi wirausaha tentu menambah 
antusiasme mereka untuk berwirausaha bersama”. 
Ibu TM :“ “minimal satu bulan sekali diadakan pertemuan rutin. 
Disini kita memberikan laporan perkembangan usaha 
dan sharing dengan para pengelola”. 
Ibu WN “Menurut saya mas, faktor yang mendukung program 
adalah pendamping kelompok yang selalu memberikan 
banyak motivasi dan masukan bagi perkembangan 
usaha”  
Kesimpulan : Faktor yang mendukung program adalah antusiasme 
peserta, pengelola PKBM yang selalu memonitoring dan 
adanya pendamping pada setiap kelompok usaha. 
 
b. Apa faktor penghambat pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui 
Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
Ibu AY :“Pekerjaan saya sudah banyak, kalau pagi sampai siang 
kan bekerja. Sepulang kerja ngurus rumah. Malamnya 
membantu anak belajar. Jadi untuk urusan seperti itu 
saya tidak mempunyai  waktu mbak”. 
Ibu SN :“untuk periklanan kita sebatas kemasan dan brosur 
kalau untuk pemasaran lewat media internet kita belum 
ada yang bisa mas, maklum rata-rata kan lulusan SD 
jadi gak ada yang bisa” 
Ibu YI :“Seharusnya promosi lewat internet itu malah murah, 
tapi ya gimana lagi mas, peserta kan kebanyakan sudah 
ibu-ibu jadi pada gak bisa pakai internet” 
Ibu TN :“Pihak SKB pernah menanyakan tentang 
perkembangan kelompok usaha mas. Namun dari pihak 
SKB belum meminta laporan pertanggungjawabannya”. 
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Kesimpulan : Faktor yang menghambat program dapat 
diklasifikasikan menjadi dua faktor internal dari diri 
peserta dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
kurangnya komitmen dari beberapa anggota untuk 
berwirausaha baik karena manajemen waktu maupun 
beban ganda yang dipikul perempuan sebagai ibu rumah 
tangga, selain itu juga masih banyak SDM yang 
memerlukan pembekalan lebih lanjut, baik keterampilan 
memasak maupun keterampilann pembukuan. Faktor 
eksternal yang menghambat program adalah kurangnya 
monitoring dari SKB dan kurangnya modal. 
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Daftar Perempuan Peserta Program Pendampingan SKB di PKBM dalam 
Mengembangkan Kewirausahaan Berbasis Potensi dan Unggulan Lokal  
Di Kabupaten Bantul 
 
No Nama Usia Pendidikan Terakhir Pekerjaan 
1. RD 45 SMP Ibu rumah tangga 
2. SG 41 SD Wiraswasta 
3. AY 35 SMP Ibu rumah tangga 
4. SJ 46 SD Tani 
5. TM 45 Tidak sekolah Ibu rumah tangga 
6. SR 47 SD Tani 
7. KM 46 SMP Tani 
8. WG 48 Tidak sekolah Ibu rumah tangga 
9. MD 55 SD Tani 
10 KS 57 SD Tani 
11. TM 49 SMA Ibu rumah tangga 
12. SN 55 SMP Wiraswasta 
13. WN 44 SMA Wiraswasta 
14. SM 50 SMP Wiraswasta 
15. SD 47 SMP Wiraswasta 
16. SP 55 SD Ibu rumah tangga 
17. PN 48 SD Ibu rumah tangga 
18. SL 57 Tidak sekolah Ibu rumah tangga 
19. TR 55 Tidak sekolah Ibu rumah tangga 
20 RM 47 SD Ibu rumah tangga 
21. BN 55 Tidak sekolah Ibu rumah tangga 
22. SJ 46 SMP Tani 
23. BR 50 Tidak sekolah Ibu rumah tangga 
24. SB 48 SMA Wiraswasta 
25. NT 56 SD Ibu rumah tangga 
26. RY 55 Tidak sekolah Ibu rumah tangga 
27. SG 49 SD Ibu rumah tangga 
28. NN 50 SD Ibu rumah tangga 
29. KD 45 SMA Wiraswasta 
30 AN 56 Tidak sekolah Ibu rumah tangga 
 
 
 


 
